
PERAN KOPERASI BAQIYAH MART DALAM MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN PONDOK PESANTREN 

AL-BAQIYATUSSA’DIYYAH  

TEMBILAHAN HULU 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) pada Program Studi 

Ekonomi Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

NUR SOFIA NITA 
NIRM. 1209.18.08583 

 

 

P R O G R A M     S T U D I     E K O N O M I     S Y A R I A H  

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AULIAURRASYIDIN  

TEMBILAHAN – RIAU 

1444 H / 2022 M 

FIN
AL



ii 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FIN
AL



iii 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FIN
AL



iv 

 
 

SERI YANTI SIAGIAN, S.Pd.I., M.Pd. 

DOSEN PROGRAM STUDI ESY 

STAI AULIAURRASYIDIN TEMBILAHAN 

 

 

NOTA DINAS 

Perihal.        : Skripsi Saudari 

                      Nur Sofia Nita 

 

Kepada Yth,.           

Bapak Syarifudin, S.Pd.I., M.Pd.I. 

(Ketua STAI Auliaurrasyidin) 

Di- 

Tembilahan 

       Assalamualaikum Wr. WB 

 

Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan-perbaikan 

seperlunya terhadap isi skripsi Saudari: 

 

Nama   : Nur Sofia Nita 

NIRM   : 1209.18.08583 

Program   : S1 (Strata Satu) 

Program Studi  : Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi : Peran Koperasi Baqiyah Mart Dalam Meningkatkan 
Perekonomian Pondok Pesantren Al-Baqiyatussa’diyyah 

Tembilahan Hulu 

  

 

Maka dengan ini saya menilai skripsi tersebut sudah dapat disetujui untuk diajukan 

pada sidang Munaqasah Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan. 

 

Wassalamu’alaikumWr. Wb 

 

 

Tembilahan,  04 Oktober 2022 

Pembimbing 

 

 
 

SERI YANTI SIAGIAN, S.Pd.I., M.Pd. 

NIDN. 2119109102 

FIN
AL



v 

 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Nur Sofia Nita 

NIRM   : 1209.18.08583 

Program Studi  : Ekonomi Syariah 

 

Menyatakan bahwa: 

1. Skripsi yang berjudul “Peran Koperasi Baqiyah Mart Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Pondok Pesantren Al-Baqiyatussa’diyyah Tembilahan Hulu”. 

Merupakan hasil karya saya yang diajukan untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada program studi 

Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan. 

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah saya cantumkan 

sesuai ketentuan yang berlaku di Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin 

Tembilahan. 

3. Skripsi saya secara keseluruhan benar-benar bebas dari plagiasi. 

4. Jika kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, bahwa karya saya ini bukan 

hasil karya asli saya, maka saya bersedia untuk menerima sanksi yang berlaku 

di Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan dan saya siap 

ditindak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

Tembilahan, 12 Agustus 2022 

 

 

 

 

NUR SOFIA NITA 

1209.18.08583 

FIN
AL



vi 

 
 

 MOTTO  

 

ۡۡ ِِ وَتعَاَوَنوُاْ عَلَى ٱلۡبِر ِ وَٱلتَّقۡوَى  … ِ ۡۡ ََ تعَاَوَنوُاْ عَلَى ٱ  وَ

 .. وَٱلۡعدُۡوَٲنِ 

Artinya:“…dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan…”  

(Q.S Al-Maidah: 2) 

  

FIN
AL



vii 

 
 

PERSEMBAHAN  

 

Dengan menyebut asma Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang tanpa ridha dan seizin-Nya penulis tidak akan mampu menyeesaikan 

skripsi ini, dengan rasa syukur yang mendalam kupersembahkan skripsi ini untuk: 

1. Kedua orang tua saya, ayahanda Mudra dan Ibunda Jasmina yang selalu 

memberikan doa yang tulus dan ikhlas, yang selalu memberikan dukungan dan 

mmotifasi, yang selalu memberikan kebahagiaan. 

2. Adikku tersayang, Nadia Dewi Agustina yang memberikan semangat terus 

menerus yang memberikan warna disaat bersama. 

3. Dosen pembimbing, Ibu Seri Yanti Siagian, S.Pd., M.Pd. yang telah sabar 

membimbing hingga skripsi ini selesai. 

4. Kepada sahabat-sahabatku (orang lain) yang selalu memberikan semangat, 

menjadi penghibur dan pendengar yang baik dan kepada semua temanku yang 

selalu ada untukku 

5. Teman-teman seperjuangan Esy B 2018 yang telah membantu dan memotivasi 

selama perkuliahan  

Semoga dengan tulisan ini menjadi berkah dan bermanfaat bagi kita semua. 

Aamiin Ya Rabbal’alamiin. 

 

 

  

FIN
AL



viii 

 
 

ABSTRAK 

NUR SOFIA NITA (2022): PERAN KOPERASI BAQIYAH MART DALAM 

MENINGKATKAN PEREKONOMIAN PONDOK 

PESANTREN AL-BAQIYATUSSA’DIYYAH 

TEMBILAHAN HULU 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dengan adannya koperasi baqiyah mart di 

harapkan mampu meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-

Baaqiyyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu. Namun pada kenyataannya adanya 

koperasi baqiyah mart untuk meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-

Baaqiyyatussa’diyyah Tembilahan Hulu belum sepenuhnya terealisasi dengan baik 

dikarenakan dari segi pengoperasionalannya koperasi kurang memperhatikan 

manajemen keuangannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah peran koperasi baqiyah mart 

dalam meningkatkan perekonomian pesantren dan apa saja peran koperasi baqiyah 

mart dalam meningkatkan perekonomian pesantren. Subjek di dalam penelitian ini 

adalah orang-orang yang terlibat di dalam koperasi baqiyah mart Pondok Pesantren 

Al-Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Sedangkan objek penelitian di dalam 

penelitian ini adalah peran koperasi pondok pesantren Al-Baaqiyqtussa’adiyyah 

Tembilahan  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan metode angket, wawancara dan dokumentasi 

mengenai peran koperasi baqiyah mart dalam meningkatkan ekonomi pondok 

pesantren Al-Baaqiyyatussa’diyyah Tembilahan Hulu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi baqiyah mart memiliki peran dalam 

meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-Baaqiyyatussa’diyyah 

Tembilahan Hulu. Dengan hasil data angket mencapai 69,28% dan dikategorikan 

baik karena angka 69,28% terletak pada rentang 61%-79%. Dan peran koperasi 

dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-Baqiyaussa’diyyah 

Tembilahan Hulu hasil dari koperasi dapat membantu pembangunan gerbang yang 

dipergunakan untuk santri putri dan cabang koperasi yang dipergunakan santri 

putri. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa koperasi baqiyah mart berperan cukup 

besar dalam hal meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-

Baaqiyyatussa’diyyah Tembilahan Hulu mencapai 69,28% dikategorikan “baik”. 

Dan hasil dari koperasi dapat membantu pembangunan gerbang dan koperasi putri. 

Kata Kunci: Peran, Koperasi, Perekonomian  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikian Islam tradisional tertua 

di Indonesia. Pesantren adalah lembaga yang bisa dikatakan wujud dari proses 

perkembangan sistem pendidikan nasional. Dari segi historis pesantren tidak hanya 

identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian 

Indonesia. Sebab, lembaga yang serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada pada 

masa kekuasaan Hindu-Budha. Dan Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan 

lembaga pendidikan tersebut.1 Artinya pesantren merupakan hasil serapan 

akulturasi kebudayaan Hindu-Budha dan kebudayaan Islam kemudian menjelma 

menjadi suatu lembaga yang lebih dikenal sebagai pesantren. 

“Pesantren merupakan sistem pendidikan tertua khas Indonesia, ia 

merupakan sumber inspirasi yang tidak pernah kering bagi pencinta ilmu. 

Dari kawahnya, sebagai objek studi telah lahir doktor-doktor dari berbagai 

disiplin ilmu, mulai dari antropologi, sosiologi, pendidikan politik, agama 

dan lain sebagainya.2”  

 

Seiring dengan perkembangan zaman, pondok pesantren dituntut untuk 

mengadakan perubahan-perubahan secara perlahan tanpa menanggalkan ciri 

khasnya sebagai lembaga pendidikan agama. Perubahan-perubahan yang dilakukan 

                                                             
1 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1997), Hlm. 3 
2 M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantrenn, (Yokyakarta: Bildung 

Pustaka Utama, 2017), Hlm. 23 
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pesantren salah satunya adalah pesantren dikembangkan tidak hanya mengajarkan 

tentang agama atau kitab kuning saja, tetapi pesantren juga dapat dikembangkan 

menjadi basis ekonomi kerakyatan dan pusat pengembangan ekonomi umat di 

daerah-daerah, baik dalam bentuk lembaga keuangan syariah maupun koperasi 

pondok pesantren.1 

Pondok pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah tembilahan yang berada  di 

jalan Sinar Harapan parit 6 kelurahan Tembilahan Barat kecamatan Tembilahan 

Hulu merupakan salah satu lembaga yang ikut berperan dalam meningkatkan mutu 

sumber daya manusia di kabupaten Indragiri Hilir khususnya dan di Provinsi Riau 

umumnya berdiri pada tahun 2000 menjadi salah satu pondok pesantren tertua dan 

menjadi pondok pesantren terbaik di Tembilahan Hulu. Pondok pesantren ini dipilih 

dengan alasan bahwa koperasi di pondok pesantren ini sudah ada sejak tahun 2010, 

keberadaan koperasi baqiyah mart di pondok pesantren Al-baaqiyatussa’adiyah ikut 

memberikan andil dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren.  

Keberadaan gerakan koperasi dikalangan pesantren sebenarnya bukanlah 

hal baru, sebab pendiri koperasi pertama dibumi Nusantara adalah Patih 

Wiramadja, seorang muslim yang sadar dan menggunakan dana mesjid untuk 

menggerakkan usaha simpan pinjam dalam menolog jamaah yang membutuhkan 

dana. Tumbuhnya gerakan koperasi dikalangan santri merupakan salah satu bentuk 

                                                             
1 Gunawan Aji, “Faktor-faktor Yang Memenuhi Kinerja Koperasi Pondok pesantren”, 

Walisongo  (No. 1 Vol. 19, Mei 2011), Hlm. 232 
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perwujudan dari konsep ta’awun (tolong menolong), ukhuwah (persaudaraan) 

thalabul ‘ilmi (menuntut lmu) dan berbagai aspek ajaran islam lainnya.2 

Koperasi pondok pesantren adalah koperasi yang didirikan dilingkungan 

pondok pesantren guna menunjang seluruh kebutuhan warga yang berada 

didalamnya. Namun demikian, dalam perkembangannya saat ini koperasi pondok 

pesantren tidak hanya melayani kebutuhan warga pondok tetapi juga melayani 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu maka, eksistensi koperasi pondok pesantren 

dapat ditinjau melalui tiga dimensi yaitu pertama, sebagai pendukung mekanisme 

kehidupan ekonomi pondok pesantren. Kedua, sebagai pembinaan kader koperasi 

pedesaan. Ketiga, sebagai stimulator sosio-ekonomi masyarakat desa disekitar 

pondok pesantren. Dewasa ini, koperasi pondok pesantren telah berkembang dan 

menjadi semacam representasi lembaga ekonomi santri yang diinisiasi secara 

bottom up dengan ciri kemandirian yang khas.3 

Berdasarkan data awal yang peneliti peroleh dengan melakukan wawancara 

kepada Bahrul Ilmi salah satu pengelola koperasi baqiyah mart pada hari Jum’at 

tanggal 12 November 2021 di koperasi Baqiyah mart pondok pesantren Al-

Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu. Produk yang disediakan dan dijual di 

koperasi baqiah mart lebih dominan kepada produk yang setiap hari dibutuhkan 

oleh santri dalam beraktivitas seperti perlengkapan belajar, peralatan mandi dan 

snack.  Dan jika stok persediaan menipis maka pengelola koperasi akan menambah 

stok yang sebelumnya telah disediakan. Ia juga mengatakan bahwa sumber modal 

                                                             
2 Marsudi, Usman Arief dan Siti Zahrok, “Pengembangan Manajemen Koperasi Pesantren 

Perguruan Islam Salafiah Kabupaten Blitar”,  Jurnal Sosial Humaniora (No. 2 Vol 4, Nov 2011) 

Hlm. 165 
3 Ibid. 

FIN
AL



4 
 

 
 

koperasi berasal dari pinjaman barang kepada agen toko Sinar Pagi yang terletak di 

jalan Sudirman Tembilahan. 

Sebuah koperasi dikatakan berhasil dan sukses jika mampu meningkatkan 

perekonomian pesantren. Koperasi dapat meningkatkan perekonomian pesantren, 

karena ia menciptakan nilai tambah terhadap pendapatan pesantren. Agar koperasi 

dapat berkembang maka koperasi harus beroperasi dengan efisien, inovatif dan 

didukung oleh adanya kepemimpinan. Efisiensi operasional bisa tercapai apabila 

dalam prakteknya koperasi melaksanakan fungsi-fungsi manajemen umum, 

manajemen operasi, manajemen sumber daya, manajemen pemasaran dan 

manajemen keuangan.4 

Hal yang terjadi pada koperasi baqiyah mart dimana dari segi efisiensi 

operasionalnya belum sepenuhnya tercapai, di dalam perakteknya koperasi baqiyah 

mart belum sepenuhya melaksanakan fungsi manajemen yaitu pada manajemen 

keuangan hal ini koperasi tidak ada melakukan pencatatan antara uang yang masuk 

dan uang yang keluar. Akibatnya hasil yang diperoleh dari koperasi baqiyah mart 

untuk penyaluran dana belum sepenuhnya tersalurkan secara tepat dan kurang 

efisien. Masih terdapat beberapa sarana dan prasarana yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih. 

Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata dilihat dari 

sisi pencapaian materi semata, namun juga ditinjau dari sisi perbaikan kehidupan 

agama, sosial dan kemasyarakatan. Dalam perspektif ekonomi syariah ada tiga 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: pertama Investible 

                                                             
4 Sukamdiyo, Manajemen Koperasi, (Jakarta: IKAPI, 1997), Hlm 7 
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resources (sumber daya yang dapat diinvestasikan), kedua sumber daya manusia 

dan entrepreneurship, ketiga teknologi dan inovasi.5 

Dari beberapa uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk memilih 

koperasi pondok pesantren sebagai objek penelitian dengan judul “Peran Koperasi 

Baqiyah mart Dalam Meningkatkan Perekonomian Pondok Pesantren Al-

Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis hanya memfokuskan 

mengenai peran koperasi baqiyah mart pada fungsi ekonomi dan sosial dalam 

meningkatkan perekonomian pondok Pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan Hulu. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka masalah yang akan diteliti dapat 

dipertanyakan adalah:  

1. Apakah koperasi baqiyah mart berperan dalam meningkatkan perekonomian 

pesantren? 

2. Apa sajakah peran koperasi baqiyah mart dalam meningkatkan perekonomian 

pesantren? 

 

 

 

                                                             
5 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah. (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2018), Hlm. 23 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui peran koperasi baqiyah mart dalam meningkatkan 

perekonomian pesantren. 

2. Untuk mengetahui apa saja peran koperasi baqiyah mart dalam meningkatkan 

perekonomian pesantren. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk Penulis 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan untuk memperluas 

pengetahuan penulis mengenai peranan koperasi baqiyah mart dalam hal 

meningkatkan perekonomian khususnya di pondok pesantren Al-

Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan.  

2. Manfaat untuk tempat penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat menumbuh kembangkan ekonomi yang 

ada di pondok pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan 

penelitian bagi peneliti selanjutya dan sebagai gambaran bagi peneliti 

selanjutnya mengenai peranan koperasi baqiyah mart dalam hal meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Koperasi 

a. Pengertian Koperasi 

Didalam kamus istilah ekonomi, keuangan dan bisnis syariah, 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai pergerakan ekonomi rakyat yang 

berasas kekeluargaa. Anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus 

pengguna jasa koperasi dan telah membayar penuh simpanan pokok yang 

ditetapkan.1 

Selanjutnya menurut Muhammad Hatta (dalam Achmad) koperasi 

merupakan usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan 

ekonomi berdasarkan tolong menolong. Gerakan koperasi merupakan 

perlambang harapan bagi ekonomi lemah, berdasar self help dan tolong 

menolong diantara anggotanya sehingga dapat melahirkan rasa percaya 

kepada diri sendiri dalam persaudaraan koperasi, yang merupakan 

semangat baru dan semangat menolong diri sendiri. Koperasi disokong 

oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan prinsip “semua 

buat semua dan semua buat seorang”.2 

                                                             
1 Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan dan Bisnis Syariah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), Hlm 81 
2 Achmad Solihin dan Etty Puji Lestari, Ekonomi Koperasi, (Tangerang: Universitas 

Terbuka, 2017), Hlm. 2.2 
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Sedangkan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian Bab I Pasal 1 ayat 1 menjelaskan 

Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh perseorangan atau 

badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya 

sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan 

kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai dengan 

nilai dan prinsip koperasi.1 

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

koperasi adalah usaha yang dibangun secara bergotong royong dikelola 

secara bersama berasaskan kekeluargaan atau tolong menolong demi 

memenuhi kebutuhan hidup yang layak. 

b. Dasar Hukum Koperasi 

1) Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 

ََ تعَاَوَنُ  وَتعَاَوَنوُاْ عَلَى ٱلۡبِر ِ وَٱلتَّقۡوَى  … ۡۡ ِِ واْ ۖ  وَ ِ ۡۡ عَلَى ٱ

 (٢إنَِّ اللهَ شَدِيْدُ الَْعِقاَبِ )ۖ  وَاتَّقوُا اللهَ  وَٱلۡعدُۡوَٲنِ  

Artinya:  

“…dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat 

                                                             
1 Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), Hlm. 165 
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dosa dan permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah sangat berat siksa-Nya” (Q.S Al-Maidah: 2)1 

Berdasarkan ayat di atas, kiranya dapat dipahami bahwa tolong 

menolong dalam kebajikan dan ketakwaan di anjurkan oleh Allah 

SWT. Koperasi merupakan salah satu bentuk tolong menolong, 

kerjasama dan saling menutupi kebutuhan. 

2) Hadits 

عَنْ ابَِيْ هٌرَيْرَةَ رَضِي اللهُ عَنْهُ قاَلَ: إنَّ النبَِيَّ صلى الله عليه 

وسل ِ قاَلَ:إنَِّ اللهَ يقَوُْلُ أنَاَ ۡاَلِثُ الشَّرِيْكَيْنِ مَال َِْ يخَُنْ أحََدُهُمَا 

 صَاحِبهَُ، فإَِذاَخَانهَُ خَرَجْتُ مِنْ بيَْنِهِمَا. )رواه ابو داود(

Artinya:  

“dari Abu Hurairah ra. Bahwasanyya Nabi Saw bersabda, 

sesungguhnya Allah berfirman: “Aku adalah orang yang ketiga dari 

dua orang berserikat selama seseorang diantaranya tiada 

mengkhianati yang lain, maka apabila berkhianat salah seorang 

diantara keduanya, saya keluar dar perserikatan keduanya.” (HR. 

Abu Daud)2 

Hadist tersebut menunjukkan kecintaan Allah SWT kepada 

hamba-hamba-Nya yang melakukan kerjasama selama menjunjung 

                                                             
1 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, ( Bandung: Alqosbah, 2021), Hlm. 

106 
2 M. Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian Umat Di Dunia Islam,  (Bandung: Angkasa, 

2003), Hlm 99 
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tinggi amanat kebersamaan dan menjauhi pengkhianatan. Dan 

koperasi termasuk dari kegiatan ekonomi yang melakukan kerjasama. 

c. Jenis Koperasi 

Dilihat dari bidang usaha dan jenis anggotanya, koperasi dapat 

dikelompokkan kedalam 4 jenis. Koperasi mencerminkan jenis produk 

yang dijual kepada masyarakat dan para anggotanya.berdasarkan bidang 

usaha ini dan jenis anggotanya, menurut PSAK No. 27 tahun 2007 (dalam 

Rudianto) koperasi dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis 

koperasi, yaitu: 

1) Koperasi simpan pinjam 

Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi 

yang bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para 

anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada para 

anggota yang memerlikan bantuan dana. Kegiatan utama koperasi 

simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan dan 

peminjaman dana kepada anggota koperasi. 

2) Koperasi konsumen 

Koperasi komsumen adalah koperasi yang anggotanya terdiri 

dari para konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan 

utama koperasi konsumen adalah melakukan pembelian bersama. 

Jenis barang atau jasa yang dilayani suatu koperasi konsumen sangat 

tergantung pada latar belakang kebutuhan anggota yang akan 
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dipenuhi. Sebagai contoh, koperasi yang mengelola toko serba ada, 

mini market dan sebagainya. 

3) Koperasi pemasaran 

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya terdiri 

dari para produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi 

pemasaran dibentuk terutama untuk membantu para anggotanya 

memasarkan barang-barang yang mereka hasilkan. Jadi masing-

masing anggota koperasi menghasilkan barang secara individual, 

sementara barang-barang tersebut dilakukan oleh koperasi. Ini berarti 

keikutsertaan anggota koperasi sebatas memasarkan produk yang 

dibuatnya. Tujuan utama koperasi pemasaran adalah untuk 

menyederhanakan rantai tata niaga dan mengurangi sekecil mungkin 

keterlibatan para pedagang perantara dalam memasarkan produk-

produk yang mereka hasilkan. 

4) Koperasi produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang para anggotanya 

tidak memiliki badan usaha sendiri tetapi bekerjasama dalam wadah 

koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. 

Kegiatan utama koperasi produsen adalah menyediakan, 

mengoperasikan dan mengelola produksi bersama. Tujuan utama 

koperasi produsen ini adalah menyatukan kemampuan dan modal para 
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anggotanya guna menghasilkan barang-barang atau jasa tertentu 

melalui suatu badan usaha yang mereka kelola dan miliki sendiri.3 

d. Tujuan Koperasi 

Tujuan koperasi dapat ditemukan dalam pasal 3 UU No. 25 tahun 

1992 yang berbunyi: “koperasi bertujuanmemejukan kesejahrteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan UUD 

1945”. 

Berdasarkan pasal tersebut, tujuan koperasi pada garis besarnya 

meliputi tiga hal yaitu: 

1) Memejukan kesejahteraan anggotanya. 

2) Memajukan kesejahteraan masyarakat. 

3) Ikut serta membangun tatanan perekonomian nasional.4 

e. Fungsi dan Peran Koperasi 

Fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut: 

1) Koperasi dapat mengurangi tingkat pengangguran. 

Kehadiran koperasi KUD, misalnya diharapkan dapat 

menolong nasib mereka yang membutuhkan pekerjaan, karena dengan 

adanya KUD tersebut akan dibutuhkan banyak pekerja untuk 

mengelola usahanya. 

                                                             
3 Rudianto, Akuntansi Koperasi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), Hlm 5 
4 Subandi, Ekonomi Koperasi Teori Dan Praktik, (Bandung: Alfabeta, 2015), Hlm 21 
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2) Koperasi dapat mengembangkan kegiatan usaha masyarakat. 

Misalnya KUD yang bergerak di bidang pertanian. KUD 

tersebut dapat menyediakan alat-alat pertanian yang dibutuhkan 

petani dengan harga yang lebih murah, sehingga petani akan membeli 

kebutuhan tersebut di KUD dan dapat meningkatkan usahanya. 

3) Koperasi dapat berperan ikut meningkatkan pendidikan rakyat, 

terutam pendidikan perkoperasian dan dunia usaha. 

Koperasi dapat memberikan pendidikan kepada para anggota 

dan kemudian secara berantai para anggota koperasi dapat 

mengamalkan pengetahuannya tersebut kepada masyarakat 

sekitarnya.5 

4) Koperasi dapat berperan sebagai alat perjuangan ekonomi. 

Sikap ketergantungan koperasi terhadap bantuan dan fasilitas 

dari pemerintah harus dihilangkan. Koperasi harus dapat mandiri, 

sehingga mampu bersaing dengan badan usaha yang lain. Majunya 

koperasi akan dapat memberi dorongan untuk meningkatkan taraf 

hidup para anggota dan masyarakat. 

5) Koperasi Indonesia dapat berperan menciptakan demokrasi ekonomi. 

Demokrasi ekonomi yang dimaksud adalah demokrasi 

berdasarkan pancasilla dan UUD 1945, dimana demokrasi ekonomi 

tersebut menekankan peran aktif masyarakat dalam pembangunan, 

                                                             
5 M. Firdaus dan Agus Edhi Susanto, Perkoperasian: Sejarah,Teori dan Praktek, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2002), Hlm. 43 
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sedangkan pemerintah hanya wajib memberi dorongan, pengarahan 

dan bimbingan. 

6) Koperasi Indonesia berperan serta dalam membangun tatanan 

perekonomian nasional. 

Koperasi adalah salah satu bangun usaha yang di Indonesia 

yang merupkan tempat masyarakat memberdayakan dirinya . oleh 

karena itu, koperasi sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa 

perlu dikembangkan bersama kegiatan usaha ekonomi lainnya. 

Dengan memberdayakan koperasi berarti pula memberdayakan 

masyarakat, yang pada akhirnya memberdayakan perekonomian 

nasional.6 

Menurut Subandi pada dasarnya usaha koperasi 

memiliki dua fungsi penting yang tidak bisa dipisahkan satu 

sama lain, yaitu: 

1) Fungsi dalam bidang ekonomi 

a) Menumbuhkan motif berusaha yang lebih 

berperikemanusiaan. 

b) Mengembangkan metode pembagian sisa hasil usaha 

yang lebih adil. 

c) Memerangi monopoli dan bentuk-bentuk konsentrasi 

permodalan lainnya.  

d) Menawarkan barang-barang dan jasa dengan harga 

yang lebih murah. 

e) Meningkatkan penghasilan anggota. 

f) Menyederhanakan dan mengefisienkan tata niaga. 

g) Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam 

pengelolaan perusahaan. 

h) Menjaga keseimbangan antara perniagaan dan 

penawaran, antara kebutuhan dan pemenuhan 

kebutuhan. 

i) Melatih masyarakat untuk menggunakan 

pendapatnya secara aktif. 

2) Fungsi dalam bidang sosial 

                                                             
6 Ibid.,Hlm. 45 

FIN
AL



15 

 

 
 

a) Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat 

bekerjasama, baik dalam menyelesaikan mereka, 

maupun dalam membangun tatanan sosial 

masyarakat yang lebih baik. 

b) Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat 

berkorban, sesuai dengan kemampuannya masing-

masing, demi terwujudnya tatanan sosial dalam 

rangka mewujudkanmasyarakat yang maju, adil dan 

beradab. 

c) Mendorong terwujudnya suatu tatanan sosial yang 

besifat demokratis, menjamin dan melindungi hak 

dan kewajiban setiap orang.  

d) Mendorong terwujudnya suatu kehidupan masyarakat 

yang tentram dan damai.7 

 

f. Sumber Modal Koperasi 

Untuk mendirikan koperasi dibutuhkan modal dan tentunya 

jumlahnya tidak sedikit. Sehingga kita juga perlu mengetahui sumber 

modal koperasi. Adapun sumber modal koperasi secara umum diperoleh 

dari: 

1. Setoran anggota, berupa setran wajib atau pokok dan setoran sukarela. 

2. Donatur atau hibah dari pihak yang memiliki kepedulian pada 

pengembangan koperasi. 

3. Pemerintah daerah. 

4. Penjualan obligasi atau dari pinjaman dari yang dianggap layak. 

5. Dan lainnya yang dianggap layak atau tidak bertentangan dengan 

anggaran dasar dan rumah tangga (AD/ART) koperasi.8 

g. Manajemen Koperasi 

Menurut Sukamdiyo manajemen koperasi adalah cara 

bagaimana mengatur koperasi agar dapat mencapai tujuan. 

                                                             
7 Subandi, Op.Cit., Hlm. 31 
8 Irham Fahmi, Op.Cit., Hlm. 167 
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Mengatur atau mengelola koperasi secara operasional berdasarkan 

secara efisiensi dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya 

Masing-masing dilihat dari melaksanakan fungsi-fungsi yang ada, 

sehingga tatanan organisasi koperasi yang benar dapat 

dilaksanakan secara profesional dan tepat.9 

 

Adapun fungsi-fungsi manajemen Menurut Subandi adalah 

sebagai berikut: 

 

1) Fungsi perencanaan 

Perencanaan merupakan proses perumusan program 

beseraanggarannya yang harus dilakukan oleh sebuah koperasi 

sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan strategi yang hendak 

dilaksanakan. Sebagai tindak lanjut dari strategi, maka 

pelaksanaan fungsi perencanaan dalam sebuah organisasi 

koperasi harus secara konsisten mengacu pada tujuan dan misi 

koperasi tersebut.10 

2) Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah pembagian tugas dan 

wewenang dalam koperasi di antara para pelaku yang 

bertanggungjawab atas pelangsanaan rencana-rencana 

koperasi itu. Dalam garis besarnya, jenis struktur organisasi 

dibedakan atas struktur fungsional, struktur unit usaha dan 

struktur matriks. 

Struktur fungsional adalah yang membagi wewenang 

pengelolaan koperasi berdasarkan fungsi-fungsinya. Struktur 

unuit usaha ialah yang membagi wewenang pengelolaan 

koperasi berdasarkan unit-unit usahanya dan struktur matriks 

ialah gabungan antara struktur fungsional dan struktur unit 

usaha. 

Masing-masing jenis struktur tersebut tentu memiliki 

kelemahan serta kekurangan masing-masing. 2 hal penting 

yang perlu dipertimbangkan pengurus dalam hal struktur 

organisasi adalah: 

a) Efektifitas struktur organisasi tersebut dapat dilihat dari segi 

pencapaian tujuan koperasi. 

b) Efisiensi struktur organisasi itu dapat dilihat dari segi biaya 

penyelenggaraannya. Koperasi yang masih kecil dan yang 

hanya menyelenggarakan satu unit usaha, biasanya cukup 

diselenggarakan dengan menggunakan struktur fungsional.11 

3) Pelaksanaan 

Pelaksanaan ialah proses penerapan rencana-rencana 

koperasi oleh masing-masing fungsi atau unsur dalam 

                                                             
9 Sukamdiyo, Op.Cit., Hlm. 8 
10 Subandi, Op.Cit, Hlm. 69 
11 Ibid., Hlm. 70 
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organisasi koperasi. Aspek terpenting pada tahap pelaksanaan 

ini ialah aspek koordinasi dan monitoring. 

Dengan melakukan koordinasi, maka nerbagai unsur 

didalam organisasi diupayakan untuk bekerja saling bahu 

membahu dalam mencapai tujuan koperasi. Dalam garis 

besarnya, unsur-unsur yang terlibat pada tahap pelaksanaan ini 

terdiri dari anggota, penasihat, pengawas, pengurus, pengelola 

dan karyawan koperasi.12 

4) Pengawasan 

Pengawasan ialah upaya yang dilakukan oleh 

kewenangan yang lebih tinggi, untuk mengukur tingkat 

kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan dengan hasil 

yang telah dicapai.13 

 

Agar yang direncanakan dapat diwujudkan menjadi 

kenyataan, seorang pimpinan harus: 

a) Memiliki standar sebagai pedoman (alat ukur). Jika seorang 

pemimpin ingi menilai sesuatu, maka ia harus memiliki alat ukur 

yang cocok untuk digunakan. Alat ukur tersebut biasanya 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum kegiatan dimulai. Demikian 

pula, bagian atau personil yang akan dinilai juga harus 

mengetahui alat ukur yang digunakan. Standar yang dimiliki 

dapat berwujud ukuran fisik, misalnya ukuran kualitas atau 

ukuran waktu kerja dan standar keuangan (ukuran besarnya biaya 

pendapatan). 

b) Mengadakan supevisi kegiatan, yaitu memberian petunjuk dan 

saran atau informasi yang terkait dengan pelaksanaan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Kegiatan supervisi ini, harus 

                                                             
12 Ibid 
13 Ibid., Hlm. 71 
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dilakukan jangan sampai ada kesalahan karena kegiatan ini 

bersifat preventif (pencegahan). 

c) Membandingkan hasil-hasil dengan standarnya (mengevaluasi). 

Setelah tugas tersebut selesai dikerjakan, hasil pekerjaan masing-

masing baik dalam bentuk laporan tertulis maupun peninjauan 

langsung, lalu dibandingkan dengan alat ukur yang telah 

ditetapkan. Dari perbandingan tersebut dapat dinilai apakah 

pelaksanaan tugas itu baik atau kurang memenuhi syarat seperti 

yang telah direncanakan. 

d) Melakukan kegiatan perbaikan (correction action) bila perlu. 

Pemimpin harus berani mengambil tindakan perbaikan jika hasil 

pekerjaan terdapat hal-hal yang menyimpang dari standar yang 

ditetapkan. Jadi yang tidak baik harus diperbaiki dan yang salah 

harus dikoreksi agar menjadi benar.14 

h. Aspek-Aspek Manajemen Koperasi 

Sesuai dengan aspek-aspek yang terdapat dalam setiap perusahaan, 

termasuk koperasi, maka penerapan masing-masing aspek dalam 

manajemen memerlukan penjabaran lebih lanjut. Dalam garis besarnya, 

aspek-aspek yang terdapat pada setiap koperasi dibedakan atas kegiatan-

kegiatan operasi, kegiatan keuangan, kegiatan pemasaran. 

1) Manajemen Operasi 

                                                             
14 Sukamdiyo, Op.Cit, Hlm. 45 
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Manajemen operasi adalah salah satu aspek dari manajemen 

koperasi yang memusatkan perhatiannya terhadap pengelolaan 

varabel-variabel kunci yang menentukan tercapainya efisiensi dan 

efektifitas kegiatan utama koperasi optimal. Manajemen proses 

transformasi masukan menjadi keluaran atau proses produksi inilah 

yang menjadi pusat manajemen operasi. 

a) Manajemen masukan 

Yang dimaksud dengan masukan dalam hal ini ialah 

bahan baku yang digunakan dalam proses produksi tersebut. 

Sehubung dengan bahan baku ini, maka pertama-tama pengurus 

koperasi harus bisa menentukan sumber pengadaan bahan baku 

paling murah berkualitas. 

b) Manajemen peralatan dan sumber daya manusia 

Pengurus koperasi harus menentukan secara cermat jenis 

alat produksi yang hendak digunakan, serta jumlah dan kualitas 

sumber daya manusia yang hendak melaksanakan proses 

produksi tersebut. 

c) Manajemen keluaran 

Pengurus koperasi harus dapat menentukan secara tepat, 

baik jumlah satuan yang akan dihasilkan yang dapat diserap oleh 

pasar maupun standar kualitas tertentu sesuai dengan sasaran 

pasar yang ingin diraih.15 

                                                             
15 Subandi, Op.Cit., Hlm. 73 
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2) Manajemen Keuangan 

Pusat perhatian manajemen keuangan ialah berbagai aspek 

keuangan suatu usaha. Sebagai salah satu sumber daya strategis untuk 

menjalankan usaha, maka masalah pengelolaan keuangan ini sangat 

penting artinya bagi kelangsungan hidup koperasi. 

a) Manajemen modal kerja 

Modal kerja diperlukan dalam menunjang kelancaran 

kegiatan seperti membayar gaji pegawai, membayar utang, 

membayar bunga dan kegiatan lainnya yang termasuk dalam 

kegiatan rutin koperasi. Agar berbagai kegiatan itu dapat 

dilakukan dengan lancar, maka koperasi harus dapat 

merencanakan kebutuhan modal kerjanya dengan baik dan 

merencanakan penggunaannya dengan baik pula. Prinsipnya ialah 

koperasi harus selalu berusaha agar uang yang dibelanjakannya 

untuk membiayai berbagai kegiatannya harus dapat kembali 

masuk ke dalam koperasi melalui penjualan barang-barang atau 

jasa yang dilakukannya. 

b) Manajemen kas 

Pusat perhatian manajemen kas adalah pada tercapainya 

antara kas yang dikeluarknnya (cash flow) dengan kas yang 

diterima (cash inflow). Manajemen kas harus diarahkan agar 

mencapai hal-hal sebagai berikut. 
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 Tersedianya dalam jumlah yang cukup untuk membiayai 

transaksi-transaksi koperasi selama periode berjalan. 

 Menghindari terjadinya pengangguran kas koperasi 

dalam jumlah yang relatif besar. 

 Menghindari terjadinya penyalahgunaan penggunaan 

kas koperasi. 

c) Manajemen piutang 

Piutang adalah tagihan kepada pihak-pihak di luar 

koperasi yang timbul karena terjadinya penjualan atau 

penyerahan jasa-jasa koperasi. Permasalahan manajemen piutang 

biasanya terletak pada segi kolektibilitas atas penagihannya. 

d) Manajemen persediaan 

Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh 

koperasi, dengan maksud untuk dijual kembali atau diproses lebih 

lanjut menjadi produk baru yang bernilai ekonomis lebih tinggi, 

maka persediaan dapat dibedakan menjadi bahan baku dan 

persediaan barang jadi. 

Masalah utama manajemen persediaan bahan baku adalah 

masalah pemenuhan kebutuhan bahan baku secara efisien dan 

tepat waktu, sehingga penundaan waktu proses dapat dihindari. 

Agar biaya pengadaan bahan baku dapat ditekan hingga serendah 

mungkin, maka pembelian bahan baku harus memperhatikan 

syarat-syarat pembelian yang ekonomis. Salah satu cara yang 

FIN
AL



22 

 

 
 

dapat ditempuh adalah dengan melakukan pemesanan bahan baku 

berdasarkan metode economical order quantity (EOQ).  

e) Manajemen investasi jangka pendek 

Yang dimaksud dengan investasi jangka pendek adalah 

investasi berupa pembelian surat-surat berharga jangka pendek 

dengan tujuan segera dijual kembali. Tindakan investasi jangka 

pendek ini biasanya dilakukan untuk mendayagunakan kelebihan 

sementara kas koperasi, yaitu untuk memperoleh pendapatan 

tambahan. 

3) Manajemen Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh sesuatu 

usaha untu menimbulkan permintaan terhadap barang dan jasa yang 

dihasilkanny. Sebagai suatu proses, maka kegiatan pemasaran dapat 

dibagi atas beberapa kegiatan sebagai berikut. 

a) Analisis pasar. 

b) Identifikasi kebutuhan konsumen. 

c) Menyusun rencana kebutuhan konsumen. 

d) Menguji rencana pemasaran dengan menempatkan produk ke 

pasar. 

e) Evaluasi hasil-hasil pengujian rencana pemasaran.16 

Jika semua manajemen koperasi terlaksana dengan baik maka 

tidak menutup kemungkinan semakin besar peluang dalam meningkatkan 

                                                             
16 Ibid, Hlm. 76 
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kesejahteraan anggota bahkan dapat meningkatkan perekonomian suatu 

wilayah. 

i. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Koperasi Pesanten 

1) Partisipasi 

Partisipasi anggota merupakan kata kunci untuk menuju 

kesuksesan koperasi. Koperasi pondok pesantren sebagai badan usaha 

ekonomi dituntut untuk dapat mewujudkan suatu kesejahteraan 

ekonomi bagi pelaku-pelakunya, artinya pengurus dan badan 

pengawas harus mempunyai minat untuk mempergunakan kinerja 

pemikirannya dalam mengatasi permsalahan-permasalahan yang ada 

pada koperasi untuk memperkenalkan aktualisasi dan dinamisasi 

koperasi kepada anggota. Peran partisipasi anggota tercermin dari 

keterlibatan anggota dalam proses pengambilan keputusan serta 

berjalannya fungsi kontrol anggota terhadap roda kepengurusan 

organisasi. 

Faktor penentu terlaksananya partisifasi anggota koperasi 

tergantung pada kemampuan atau potensi sosial dan ekonominya. 

Faktor sosial yang mempengaruhi partisipasi anggota adalah: 

a) Kepercayaan anggota terhadap pengurus 

b) Adanya rasa memiliki dari anggota 

c) Kesesuaian pelayanan 

d) Jumlah keluarga 

e) Tingkat pendidikan. 
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Selain faktor sosial, faktor ekonomi juga mempunyai 

hubungan dengan partisipasi anggota.  Potensi ekonomi yang dimiliki 

anggota merupakan faktor yang sangat menentukan berpartisipasi 

aktif.17 

2) Komitmen 

Dalam konteks organisasi, komitmen didefinisikan sebagai 

kekuatan relatif individu dalam melibatkan dirinya dengan organisasi. 

Komitmen dapat dikarakteristikkan dalam tiga dimensi, yaitu: 

a) Keyakinan yang kuat akan misi dan tujuan organisasi. 

b) Kemauan untuk berkorban demi tujuan organisasi. 

c) Memiliki keinginan untuk membina hubungan jangka panjang 

dengan organosasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen yaitu efektivitas 

komunikasi, kualitas fungsional, kualitas teknik dan kepercayaan. 

3) Kemampuan Berinovasi 

Inovasi dihasilkan dari pencarian kesempatan inovasi yang 

disengaja dan terfokus pada suatu objek tertentu serta bersifats 

sederhana.inovasi yang dilakukan oleh organisasi akan memunculkan 

tingkah laku-tingkah laku baru, oleh karena itu sikap atau tingkah laku 

yang baru menunjukan adanya kreativitas atau pengembangan yang 

lebih baik. Ada empat budaya yang diajukan kedalam kegiatan 

berinovasi adalah: 

                                                             
17 Gunawan Aji, Loc.cit., Hlm. 239 
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a) Partisipasi dalam pengambilan keputusan. 

b) Dukungan (support). 

c) Pengembangan diri. 

d) Pembagian tugas. 

4) Kinerja 

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada 

standar yang ditetapkan. Dengan demikian penilaian kinerja 

mengandung makna suatu proses atau sistem penilaian mengenai 

pelaksanaan kemampuan kerja suatu perusahaan (organisasi) 

berdasarkan standar tertentu. 

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personil 

mencapai sasaran organisasi dan memenuhi standar prilaku yang telah 

ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang di 

inginkan oleh organisasi.18  

Jadi, jika semakin baik partisipasi, komitmen, inovasi dan 

penilainan kinerja maka semakin baik pula kinerja koperasi pondok 

pesantren dalam hal meningkatkan kesejahteraan anggotanya bahkan 

dapat membantu perekonomian pesantren itu sendiri. 

 

 

 

                                                             
18 Ibid., Hlm. 241 
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2. Ekonomi Pesantren 

a. Perkembangan Ekonomi Pesantren 

Pesantren merupakan sebuah institusi kelembagaan keagamaan 

yang syarat nilai dan tradisi luhur dimana telah menjadi karakteristik 

pesantren pada hampir seluruh perjalanan. Seecara potensial, karakteristik 

pesantren tersebut memiliki peluang untuk dijadikan sebagai dasar pijakan 

dalam rangka menyikapi persoalan-persoalan lain yang menghadang 

pesantren pada khususnya dan masalah-masalah umumnya termasuk 

ekonomi. 

Biasanya, dalam pesantren modern diterapkan pada sistem 

berdikari terutama dalam hal ekonomi. Dikarenakan kemandirian ekonomi 

dapat memajukan pesantren dan memperkuat eksistensi pesantren, tanpa 

meninggalkan sistem yang lama. Sehingga akan tercipta pondok pesantren 

yang maju dan dapat memberdayakan santri serta ekonomi masyarakat 

disekitar pesantren.19 

b. Usaha Ekonomi di Lingkungan Pesantren 

1) Usaha ekonomi yang berpusat pada kyai sebagai orang yang paling 

bertanggungjawab dalam mengembangkan pesantren.  

2) Usaha ekonomi pesanten untuk memperkuat biaya operasional 

pesantren. Contohnya, pesantren memiliki unit usaha produktif seperti 

menyewakan gedung pertemuan, rumah dsb. Dari keuntungan usaha 

                                                             
19 Edy Imam Supeno, “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Dan Penguatan Daya 

Saing Industri Halal Dalam Upaya Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”, Jurnal Eksyar (No. 02 Vol. 

06, Nov 2019), Hlm 85 
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produktif ini pesantren mampu membiayai dirinya, sehingga seluruh 

biaya operasional pesantren dapat ditalangi oleh usaha ini. 

3) Usaha ekonomi untuk santri dengan memberi keterampilan dan 

kemampuan bagi santri agar kelak keterampilan itu dapat 

dimanfaatkan selepas keluar dari pesantren. Pesantren membuat 

program pendidikan sedemikian rupa yang berkaitan dengan usaha 

ekonomi seperti menjahit, pertanian, perikanan dan sebagainya. 

Tujuannya semata-mata untuk membekali santri agar mempunyai 

keterampilan tambahan, dengan harapan menjadi bekal dan alat untuk 

mencari pendapatan hidup. 

4) Usaha ekonomi bagi para alumni santri. Pengurus pesantren dengan 

melibatkan para alumni santri menggalang sebuah usaha tertentu 

dengan tujuan untuk mengagas suatu uasaha produktif bagi individu 

alumni, syukur bagi nanti keuntungan selebihnya dapat digunakan 

untuk pengembangan pesantren. Prioritas utama teteap untuk 

pemberdayaan para alumni santri.20 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemberdayaan Ekonomi Di 

Pesantren 

1) Doktrin Keagamaan 

Agama merupakan petunjuk bagi manusia, baik didalam 

masalah keduniaan maupun masalah ibadah dengan tuhan. Dalam segi 

                                                             
20 Muhammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren”, Comonica, 

(Vol. VI, Mei 2015), Hlm. 49 
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muamalah agama-agama samawi telah mengatur umatnya, baik yang 

berhubungan antar manusia dalam bidang pemerintah, hukum, 

kemasyarakatan, maupun persoalan-persoalan yang berhubungan 

dengan ekonomi. 

Di dalam Islam sebenarnya masalah perekonomian yang 

masuk kategori urusan keduniaan (muamalah) mempunyai bobot 

yang besar dalam agama, tidak hanya sekedar suplemen sebagaimana 

anggapan umum selama ini. Islam mengajarkan keseimbangan antara 

orientasi kehidupan dunia dan akhirat.  

Untuk meningkatkan perekonomian Islam memberikan 

motivasi peda pemeluknya untuk bekerja keras dan mempunyai etos 

kerja yang tinggi. Karena Islam pada hakekatnya adalah agama yang 

mengajarkan dan menganjurkan umatnya untuk meraih kekayaan 

hidup baik secara material maupun spiritual. 

2) Santri dan Pemberdayaan Ekonomi 

Pada pesantren tertentu, santri memang dibekali dengan 

berbagai ketrampilan atau keahlian dibidang ekonomi seperti 

koperasi, kerajinan dan berdagang. Semua itu dilakukan oleh pihak 

pesantren sebagai upaya untuk membekali para santri dengan berbagai 

skill keahlian atau setidaknya menyiapkan mental dan ketrampilan 

para santri supaya kelek ketika keluar dari pesantren sudah bisa 

mandiri. 
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Untuk melangkah pada program pembangunan yang berbasis 

pemberdayaan ekonomi, paling tidak pesantren harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: 

a) Kegiatan yang dilaksanakan harus terarah dan menguntungkan 

pesantren dan masyarakat sekitar terutama masyarakat yang 

lemah. 

b) Pelaksanaannya harus dilakukan oleh pesantren dan masyarakat 

sendiri. 

c) Karena pesantren dan masyarakat yang lemah sulit untuk bekerja 

sendiri-sendiri akibat kurang berday, maka upaya pemberdayaan 

ekonomi pesantren menyangkut pula pengembangan kegiatan 

usaha bersama (cooperatif) dalam kelompok yang spesifik terkait 

dengan unit-unit usaha yang bisa diberdayakan kaum santri. 

d) Menggerakkan partisipasi masyarakat sekitar untuk saling 

membantu dalam rangka kesetiakawanan sosial. Dalam hal ini 

termasuk keikutsertaan orang-orang setempat yang telah maju.21 

B. Kajian Penelitian Relavan 

1. Penelitian Hikmawati (2017), yang berjudul “Peran Koperasi Pondok 

Pesantren Ddi Lilbanat Parepare Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Guru 

Dan Santri”. Adapun hasil yang ditemukan adalah  upaya koperasi pondok 

pesantren DDI Lilbanat dalam memenuhi kebutuhan guru dan santri, yaitu 

dengan memperbaiki baik itu kegiatan-kegiatan koperasi, pengelolaan unut-

                                                             
21 Ibid, Hlm. 48 
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unit usahanya maupun manajemen koperasinya agar kebutuhan anggota (guru 

dan santri) terpenuhi dan kesejahteraan anggotapun dapat meningkat. 

Kemudian fungsi dari koperasi pondok pesantren DDI Lilbanat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan guru dan santri, yaitu membangun dan 

mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota (guru dan santri), 

membantu kebutuhan anggota, menumbuhkan kesadaran berkoperasi dan 

membina rasa tanggung jawab, disiplin serta berjiwa koperasi. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas 

mengenai peran koperasi. Kemudian yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian Hikmawati yaitu lebih fokus kepada meningkatkan kesejahteraan 

guru dan santri. Sedangkan didalam penelitian ini yang diteliti adalah 

meningkatkan perekonomian pesantren. 

2. Penelitian Takbir Lailatul Fitra (2016) “Peranan Koperasi Pondok Pesantren 

Al-Urwatul Wustqaa Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Di 

Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap”. Adapun hasil yang 

ditemukan adalah koppontren memiliki peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi masyarakat yaitu dengan usaha pertokoan dan kantin, 

memberikan pinjaman modal usaha pertokoan dan kantin, memberikan 

pinjaman modal usaha, Bagi hasil perdagangan, sewa kelolah mesin jahit dan 

pertumbuhannya dapat diukur dari aspek SDA, SDM, Pendidikan dan 

Teknologi yang mengalami peningkatan di Kelurahan Benteng tersebut. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

membahas mengenai peran koperasi. Kemudian yang membedakan penelitian 
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ini dengan penelitian Takbir Lailatul Fitra yaitu terletak lebih kepada 

pertumbuhan ekonomi masyarakat yang ada di lingkungan pondok. Sedangkan 

didalam penelitian ini peneliti lebih berfokus kepada meningkatkan 

perekonomian pesantren.  

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antar variabel independen dan dependan. Berdasarkan teori-teori di atas, maka 

penulis merumuskan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.I 

Kerangka Berfikir 

 

Peran Koperasi Baqiyah Mart Dalam meningkatkan Perekonomian Pondok 

Pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu 

Hasil 

Kesimpulan 

Ekonomi Sosial  
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Berdasarkan bagan di atas, dapat dilihat bahwa penelitian ini membahas 

tentang bagaimana peran koperasi Baqiyah mart dalam meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren Al-baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu. 

Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Subandi peran koperasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Ekonomi 

a. Menumbuhkan motif berusaha yang lebih berperikemanusiaan. 

b. Mengembangkan metode pembagian usaha yang lebih adil. 

c. Memerangi monopoli dan bentuk-bentuk permodalan. 

d. Menawarkan barang-barang dan jasa dengan harga yang lebih murah. 

e. Meningkatkan penghasilan anggota. 

f. Menyederhanakan dan mengefisienkan tata niaga. 

g. Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam pengelolaan 

perusahaan. 

h. Menjaga keseimbangan antara perniagaan dan penawaran serta antara 

kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan. 

i. Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatnya secara aktif. 

 

2. Sosial 

a. Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat bekerjasama. 

b. Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat berkorban. 
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c. Mendorong terwujudnya suatu tatanan sosial yang bersifat demokratis, 

menjamin dan melindungi hak dan kewajiban setiap orang. 

d. Mendorong terwujudnya suatu kehidupan masyarakat yang tentram dan 

damai. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun secara langsung ke 

daerah objek penelitian, untukn memperoleh data yang berkaitan dengan judul. 

Penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  dilakukan  dengan  

cara  terjun langsung kearah  objek  penelitian,  untuk  memperoleh  data  

yang  berkaitan  dengan  judul,  dimana penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang bermaksud untuk tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti fenomena yang dialami oleh objek subjek penelitian 

misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam  bentuk  kata-kata  dan  bahasa,  

pada  suatu  konteks  khusus  yang  alamiah  dengan memanfaatkan  

berbagai  metode  alamiah.1 

 

Penggunaan pendekatan penelitian ini disesuaikan dengan tujuan pokok 

penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan realitas yang terjadi tentang peran koperasi 

baqiyah mart dalam meningkatkan perekonomian Pondok Pesantren Al-

Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, tempat penelitian yang di pilih oleh peneliti adalah 

koperasi Pondok Pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan yang terletak 

                                                             
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 6 
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di JL. Sinar Harapan parit 6 Tembilahan Barat Kec. Tembilahan Hulu Kab. 

Indragiri Hilir. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 4 Maret 2022 sampai dengan 4 Juni 

2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek di dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berperan 

didalam koperasi baqiyah mart Pondok Pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan Hulu yaitu seluruh santri, pengurus, serta ustadz dan ustadzah. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian di dalam penelitian ini adalah peran koperasi pondok 

pesantren Al-Baaqiyqtussa’adiyyah Tembilahan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2Populasi di 

dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berperan di dalam koperasi 

baqiyah mart yaitu seluruh santri, pengurus serta ustadz dan ustadzah pondok 

pesantren Al-Baaqiyyatussa’adiyyah Tembilahan. Dengan jumlah keseluruhan 

yang terlibat yaitu sebanyak 810 orang. 

                                                             
2 Sugiyono, Statistika Untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), Hlm. 61 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

popupasi.3 Arikunto menjelaskan cara pengambilan sampel yaitu “apabila 

subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik ambil semuanya sehingga 

penelitiannya adalah populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya lebih besar 

dari 100 dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.4 

Didalam penelitian ini peneliti menggunalkan simple random sampling. 

Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam 

populasi itu. Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi dalam 

penelitian ini digunakan rumus Isaac dan Michael sebagai berikut:  

Rumus issac & Michael : S = 
λ ².𝑁.𝑃.𝑄

𝑑2(𝑁−1)+λ2.𝑃.𝑄 
 

Keterangan: 

S : Jumlah Sampel 

λ ²: chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat 

kesalahan. Untuk itu dk 1 dan kesalahan 1% harga chi kuadrat = 6,635 

d : perbedaan antara rata-rata populasi dengan rata-rata sampel 0,05 

N : jumlah populasi 

P: peluang benar (0,5) 

                                                             
3 Ibid., Hlm. 62 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta;Rineka cipta, 

2010), Hlm 112 
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Q : peluang salah (0,5) 

Diketahui N: 810 dan persentase kesalahan ditetapkan sebesar 1%, maka: 

S = 
λ ².𝑁.𝑃.𝑄

𝑑2(𝑁−1)+λ2.𝑃.𝑄 
 

S = 
6,635 × 810 × 0,5 ×0,5

0,052  (810−1)+6,635×0,05 ×0,05 
 

S = 
1,347

3,6812 
 

S = 364 

Dari rumus di atas, diketahui dengan populasi 810 dan tingkat sampling 

error 1% maka jumlah sampel yang akan diteliti oleh penukis sebanyak 364 

responden. 

E. Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland dan Lofland (didalam buku Lexy J. Moleong) sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan dan selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 

bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data 

tertulis, foto dan statistik.5 

Sumber data di dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung terhadap 

subjek penelitian. Didalam penelitian ini penulis memperoleh data dari angket 

dan wawancara terhadap orang yang terlibat didalam aktivitas koperasi dan 

                                                             
5 Lexy J. Moleong, Op.Cit, Hlm. 157 
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pengelola koperasi baqiyah mart pondok pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan. 

2. Data Sekunder 

Selain menggunakan sumber data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung untuk 

melengkapi dan mendukung sumber data primer. Data sekunder dari penelitian 

ini bersumber dari dokumen-dokumen terkait dengan pemanfaatan 

perpustakaan seperti Jadwal, Absensi sirkulasi barang dan Dokumentasi yang 

digunakan di dalam koperasi di pondok pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis di dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Penelitian  

a. Kuesioner 

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan 

atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 

memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.6  

Dalam penelitian ini penyusunan menggunakan angket bersifat 

tertutup (berstruktur), hal ini didasarkan pada pengetahuan dan 

pengalaman responden yang berbeda-beda, selain itu untuk menghindari 

                                                             
6 Juliansah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Krya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana, 2012),  Hlm. 139 
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informasi yang lebih meluas. Penulis menggunakan kuesioner dengan 

skala Likert. Penelitian dengan skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 

secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian.7 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

Tabel III.1 

Skala Likert 

No Respon  Skor  

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-ragu  3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Jawaban dari responden dapat dibuat skor tertinggi “lima” dan 

skor terendah “Satu”. Untuk alternatif jawaban dalam kuesioner. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan skala Likert dalam bentuk checklist. 

Angket dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dengan memberikan 

                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),  
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atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada para santri dan guru yang 

berbelanja di koperasi baqiyah mart. 

Angket ini akan di isi oleh santri dan guru yang peneliti temui saat 

sedang berbelanja di koperasi.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan 

terwawancara.8 Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 

memuat sejumlah pertanyaan yang telah di susun, wawancara dilakukan 

kepada penasehat koperasi dan pengelola koperasi untuk memperoleh data 

mengenai peran koperasi kemudian hal-hal yang menunjang dalam bidang 

ekonomi yang ada di pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan. 

c. Dokumentasi 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi akan 

menggunakan dokumen-dokumen tertulis atau laporan-laporan, foto dan 

lainnya yang dianggap perlu bagi peneliti yang ada di pondok pesantren 

Al-Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan.  

2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid ataupu reliabel didasarkan 

atas beberapa kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang dapat digunakan 

                                                             
8 Lexy J. Moleong, Op.Cit, Hlm. 186 
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dalam menguji kevaliditasan dan reabilitas data yang digunakan. Kriteria 

tersebut adalah uji credibility, transferability, dependability dan 

confirmability.9 

Validitas dan reabilitas atau keabsahan data menggunakan uji 

credibility, triangulasi (sumber, metode/teknik, teori dan waktu).  

a. Triangulasi Sumber, yaitu untuk menguji krdibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik, yaitu dilakukan dengan cara mengecek kepada sumber 

sama dengan teknik berbeda. 

c. Triangulasi Waktu, yaitu dilakukan dengan cara pengecekan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi berbeda. 

d. Triangulasi Teori, yaitu dilakukan dengan cara membandingkan jawaban 

narasumber dengan teori. 

Dalam pengujian keabsahan data pada penelitian ini, penulis 

menggunakan tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

dan triangulasi teori.  

1) Triangulasi sumber, peneliti menguji keabsahan data dengan cara 

membandingkan hasil wawancara antara informan/narasumber yang 

satu dengan yang lainnya. Berdasarkan data yang telah peneliti analisis 

dari hasil wawancara ketika dibandingkan terdapat beberapa persamaan 

dan perbedaan atas jawaban dari narasumber. 

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

Hlm. 270 
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2) Triangulasi teknik, Dalam penelitian ini peneliti membandingkan 

antara hasil wawancara dengan hasil data angket. Contoh narasumber 

JN menyatakan bahwa berdirinya koperasi baqiyah mart untuk 

memenuhi segala kebutuhan santri. Dan dari hasil angket pun diperoleh 

pernyataan mengenai menyediakan keperluan santri dengan persentase 

57,63% menjawab sangat setuju. Maka pernyataan JN dianggap valid. 

Adapun untuk menguji kevalidan dari masing-masing narasumber 

dilakukan dengan teknik dan cara yang sama dengan saudari JN 

3) Triangulasi teori, penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 

memastikan data yang dikumpulkan sudah memenuhu sayrat. Pada 

penelitian ini berbagai teori telah dijelaskan pada BAB II untuk 

dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 

G. Teknik Analisis Data 

Di dalam penelitian ada beberapa model analisis data, yakni model Bodgen, 

Susan Stainback dan analisis data model Miles Huberman.10 Di dalam penelitian 

ini penulis menggunakan langkah analisis data menurut Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Analisis data reduction (reduksi data) 

Reduksi data yaitu merangkum data. Merangkum adalah memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting sehingga data 

dirangkum oleh penulis dapat memberikan gambaran mengenai tema yang 

diteliti. 

2. Data Display 

                                                             
10 Sugiyono , Memehami Penelitian Kualitatif,  (Bandung; Alfabeta, 2015), Hlm 88 
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Dalam penelitian ini yaitu data disajikan dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

3. Conclusion Drawing/verifivation 

Conclusion Drawing/verifivation yaitu menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dilakukan dengan melihat hasil dari rangkuman data 

tetap yang mengarah pada pertanyaan penelitian serta tujuan dari penelitian 

ini. Data yang diperoleh penulis akan dibandingkan dan disesuaikan dengan 

teori yang ada kemudian ditarik kesimpulan sebagai jawaba dari pertanyaan 

penelitian. 

Di penelitian ini teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:  

P= 
𝐹

𝑁
 × 100 

Keterangan: 

P= angka persentase 

F= frekuensi 

N= banyak individu 

Standar yang digunakan oleh peneliti adalah: 

81% - 100% sangat baik 

61% - 80% baik 

41% - 60% cukup baik 

21% - 40% tidak baik 

0% - 20% sangat tidak baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Koperasi Baqiyah Mart 

Koperasi baqiyah mart yang ada dilingkungan pondok pesantren Al-

Baqiyatussa’diyyah Tembilahan Hulu didirikan pada tahun 2010 dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan santri sehari hari dikarenakan mematuhi peraturan 

dari pondok pesantren santri tidak dibenarkan keluar dari lingkungan pondok 

pesantren serta untuk membantu ekonomi pondok pesantren. Modal yang 

diperoleh oleh koperasi baqiyah mart berbekal kepercayaan dari tokeh atau 

agen sembako yang menghutangkan barangnya kepada koperasi baqiyah mart 

untuk menyediakan barang-barang yang dijual oleh koperasi baqiyah mart 

kepada para santri dan ustadz ustadzah.   

Awal mulanya koperasi baqiyah mart bernama koperasi masagena, 

pada saat itu kepengurusan di kelola oleh ustadz Sazali. Dikarenakan ada 

perubahan sistem kepengurusan pada tahun 2018 serta perombakan 

kepengurusan koperasi masagena dirubah menjadi koperasi baqiyah mart.  

Koperasi baqiyah mart ini tergolong pada jenis koperasi konsumen, 

meski tergolong sebagaimana toko sembako pada umumnya tetapi koperasi 

baqiyah mart ini adalah satu-satunya toko yang ada di lingkungan pondok 

pesantren Al-Baqiyatussa’diyah Tembilahan Hulu sehingga mau tidak mau 

para santri harus membeli perlengkapan di koperasi baqiyah mart. 
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2. Struktur Kepengurusan Koperasi Baqiyah Mart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.I 

Struktur Kepengurusan Koperasi Baqiyah Mart 

3. Keadaan Guru (Ustadz dan Ustadzah) Di Pondok Pesantren Al-

Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu 

Jumlah pengajar yang ada di pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan berjumlah 34 orang dengan rincian sebagai berikut: 

TABEL IV.1 

KEADAAN PENDIDIK DI PONDOK PESANTREN AL-

BAQIYATUSSA’ADIYYAH TEMBILAHAN 

 

No Nama  Jabatan  

1 KH. Abd. Muis Kurnain Ketua Yayasan dan Pengasuh 

2 KH. Rusli Kurnain Pengasuh 

Pengasuh Pondok Pesantren 

KH. Abdul Muis Kurnain 

 

Pengelola 2 

Ust. Junaidi 

Pengelola 1 

Ust. Bahrul Ilmi 

Anggota 

Guru dan Santri 

Penasehat Koperasi 

Ust. Pahdi 
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3 Ust. Pahdi  Ketua Pondok Pesantren dan Guru 

4 Ust. H. Efendi, LC Guru  

5 Ust. Iman Mansur Guru  

6 Ust. Abd Rahman, S.Ag Guru  

7 Ust. Drs. Moh Mufti Guru  

8 Ust. H. Ismail  Guru  

9 Ust. Ulul Azmi Guru  

10 Ust. Mamdud Salim Guru  

11 Ust. Syakir Alam Guru  

12 Ust. Sazali  Guru  

13 Ust. Hani Asparul Guru  

14 Ust. Naswir  Guru  

15 Ust. Ahmad Junaidi Guru TU 

16 Ust. Joko Untoro Guru  

17 Ust. Yusuf  Guru  

18 Ust. Saifullah  Guru  

19 Ust. Husein  Guru  

20 Ust. Hartono Guru  

21 Ust. Safruddin Guru  

22 Ust. Bahrul Ilmi Guru  

23 Ust. Syafrizal  Guru  

24 Ust. Radhi Akhyar Guru  
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25 Ust. Agus Setiawanto Guru  

26 Ust. Khairuddin  Guru  

27 Ust. Abdul Ghafur Guru  

28 Ust. Saiful Aswan Guru  

29 Ust. Junaidi  Koperasi  

30 Ustadzah. Hamidah  Guru  

31 Ustadzah. Roslaini, S.Pd.I Guru  

32 Ustadzah. Nur Liza Guru  

33 Ustadzah. Khairiyah Guru  

34 Ustadzah. Siti Rohani Guru TU 

Jumlah 34 

Sumber: Data Ustadz Dan Ustadzah Pondok Pesantren Al-

Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan Tahun 2022 

 

4. Keadaan Santri Di Pondok Pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan 

Berdasarkan data tahun 2022 santri pondok pesantren Al-

Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan secara keselutuhan berjumlah 776 orang. 

Dengan rincian sebagai berikut: 

TABEL IV.2 

KEADAAN SANTRI PONDOK PESANTREN AL-

BAAQIYATUSSA’ADIYYAH TEMBILAHAN TAHUN 2022 

 

No Tingkatan 

 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

1 Ula\Mi 124 128 252 
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2 Wustha\MTs 156 175 331 

3 Ulya\MA 98 95 193 

Jumlah 378 398 776 

Sumber: Data Santri Pondok Pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan 

Tahun 2022 

 

5. Keadaan Sarana Dan Prasarana Keadaan Sarana Dan Prasarana 

Koperasi Baqiyah Mart 

Fasilitas yang dimiliki oleh koperasi baqiyah mart adalah sebagai 

berikut: 

TABEL IV.3 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA KOPERASI 

BAQIYAH MART TAHUN 2022 

 

No Fasilitas koperasi Jumlah Kualitas 

1 Kulkas 2 Baik  

2 Etalase Kaca 3 Baik  

3 Rak Buku 2 Baik  

4 Jam Dinding 1 Baik  

5 Kursi  5 Baik  

6 Meja  1 Baik  

7 Kipas Angin 3 Baik  

8 Tempat Sampah 2 Baik  

9 Rak kayu 7 Baik  

10 Pintu Troli 1 Baik  
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11 Sapu  1 Baik  

Sumber: Data Sarana Dan Prasarana Koperasi  Pondok Pesantren Al-

Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan Tahun 2022 

6. Produk Yang Tersedia Di Koperasi Baqiyah Mart 

Produk yang tersedia di koperasi baqiyah mart di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

TABEL IV.4 

PRODUK YANG TERSEDIA DI KOPERASI BAQIYAH MART 

TAHUN 2022 

No Nama Barang 

1 Beras  

2 Minyak  

3 Air Mineral 

4 Kitab  

5 ATK 

6 Makanan Ringan (snack) 

7 Mie Instan 

8 Peralatan Mandi 

9 Peralatan Cuci 

10 Minuman Kaleng 

11 Minuman dingin 

12 Es Krim 

Sumber: Produk Yang Tersedia Di Koperasi  Pondok Pesantren Al-

Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan Tahun 2022 
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B. Penyajian Data 

1. Data Hasil Angket 

Data yang disajikan berikut ini berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyah Tembilahan Hulu. Data 

yang disajikan pada bab ini adalah hasil angket tentang peran koperasi baqiyah 

mart dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren yang di isi oleh 364 

orang responden yang terlibat dalam aktivitas koperasi. Angket yang 

disebarkan memuat 18 item pernyataan yang masing-masing item memiliki 5 

alternatif jawaban. 

Data yang dikumpulkan melalui angket disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

TABEL IV.5 

KOPERASI BAQIYAH MART MENYEDIAKAN KEPERLUAN 

SANTRI SESUAI DENGAN KEBUTUHAN SEHARI-HARI 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

1 

Sangat Setuju 210 57,63% 

Setuju 120 32,96% 

Ragu-Ragu 24 6,59% 

Tidak Setuju 10 2,74% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.5 di atas diketahui bahwa 

dari pernyataan koperasi baqiyah mart menyediakan keperluan santri sesuai 

dengan kebutuhan sehari-hari. Dari 364 responden, sebanyak 210 orang 
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responden dengan persentase 57,63% menjawab “Sangat Setuju”, 120 orang 

responden dengan persentase 32,96% menjawab “Setuju”, 24 orang responden 

dengan persentase 6,59 % menjawab “Ragu-Ragu”, 10 orang responden 

dengan persentase 2,74% menjawab “Tidak Setuju” dan tidak ada responden 

menjawab “Sangat Tidak setuju”. 

 

TABEL IV.6 

MASYARAKAT SEKITAR BISA MENITIPKAN BARANG 

DAGANGANNYA DI KOPERASI BAQIYAH MART 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

2 

Sangat Setuju 103 28,29% 

Setuju 91 25% 

Ragu-Ragu 124 34,06% 

Tidak Setuju 10 2,74% 

Sangat Tidak Setuju 36 9,89% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan dari data yang terdapat pada tabel IV.6 di atas diketahui 

bahwa pernyataan masyarakat sekitar bisa menitipkan barang dagangannya di 

koperasi baqiyah mart. Dari 364 responden, sebanyak 101 orang responden 

dengan persentase 28,29% menjawab “Sangat Setuju”, 91 orang responden 

dengan persentase 25% menjawab “Setuju”, 124 orang responden dengan 

persentase 34,06% menjawab “Ragu-Ragu”, 10 orang responden dengan 

persentase 2,74% menjawab “Tidak Setuju” dan 36 orang responden dengan 

persentase 9,89% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 
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TABEL IV.7 

KOPERASI BAQIYAH MART MEMBAGI SISA HASIL USAHA 

SESUAI DENGAN PARTISIPASI ANGGOTA 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

3 

Sangat Setuju 43 11,81% 

Setuju 31 8,51% 

Ragu-Ragu 124 34,06% 

Tidak Setuju 110 30,21% 

Sangat Tidak Setuju 56 15,38% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan dari data yang terdapat pada tabel IV.7 di atas diketahui 

bahwa pernyataan koperasi baqiyah mart membagi sisa hasil usaha sesuai 

dengan partisipasi anggota. Dari 364 responden, sebanyak 43 orang responden 

dengan persentase 11,81% menjawab “Sangat Setuju”, 31 orang responden 

dengan persentase 8,51% menjawab “Setuju”, 124 orang responden dengan 

persentase 34,06% menjawab “Ragu-Ragu”, 110 orang responden dengan 

persentase 30,21% menjawab “Tidak Setuju” dan 56 orang responden dengan 

persentase 15,38% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.8 

KOPERASI BAQIYAH MART MENYEDIAKAN BARANG 

KEPERLUAN SANTRI DENGAN HARGA YANG MURAH 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

4 

Sangat Setuju 93 25,54% 

Setuju 131 35,98% 

Ragu-Ragu 24 6,59% 
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Tidak Setuju 62 17,03% 

Sangat Tidak Setuju 54 14,83% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan dari data yang terdapat pada tabel IV.8 di atas diketahui 

bahwa pernyataan koperasi baqiyah mart menyediakan barang keperluan santri 

dengan harga yang murah. Dari 364 responden, sebanyak 93 orang responden 

dengan persentase 25,54% menjawab “Sangat Setuju”, 131 orang responden 

dengan persentase 35,98% menjawab “Setuju”, 24 orang responden dengan 

persentase 6,59% menjawab “Ragu-Ragu”, 62 orang responden dengan 

persentase 17,03% menjawab “Tidak Setuju” dan 54 orang responden dengan 

persentase 14,83% menjawab “Sangat Tidak Setuju”  

 

TABEL IV.9 

PARA SANTRI TIDAK DIPERKENANKAN BERBELANJA 

KEBUTUHAN SELAIN DIKOPERASI BAQIYAH MART 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

5 

Sangat Setuju 193 53,02% 

Setuju 142 39,01% 

Ragu-Ragu 29 7,96% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 
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Berdasarkan dari data yang terdapat pada tabel IV.9 di atas diketahui 

bahwa pernyataan para santri tidak diperkenankan berbelanja kebutuhan selain 

di koperasi baqiyah mart. Dari 4364 responden, sebanyak 193 orang responden 

dengan persentase 52,02% menjawab “Sangat Setuju”, 142 orang responden 

dengan persentase 39,01% menjawab “Setuju”, 29 orang responden dengan 

persentase 7,96% menjawab “Ragu-Ragu”, sedangkan alternatif jawaban  

“Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden. 

TABEL IV.10 

KOPERASI BAQIYAH MART MEMBANTU MENINGKATKAN 

PENGHASILAN ANGGOTA 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

6 

Sangat Setuju 33 9,06% 

Setuju 162 44,50% 

Ragu-Ragu 129 35,43% 

Tidak Setuju 26 7,14% 

Sangat Tidak Setuju 14 3,84% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.10 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan koperasi baqiyah mart membantu meningkatkan 

penghasilan anggota. Dari 364 responden, sebanyak 33 orang responden 

dengan persentase 9,06% menjawab “Sangat Setuju”, 162 orang responden 

dengan persentase 44,50% menjawab “Setuju”, 129 orang responden dengan 

persentase 35,43% menjawab “Ragu-Ragu”, 26 orang responden dengan 
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persentase 7,14% menjawab “Tidak Setuju” dan 14 orang responden dengan 

persentase 3,84% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.11 

ANGGOTA KOPERASI BAQIYAH MART DAPAT 

MENGEMBANGKAN USAHANYA SECARA BAIK 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

7 

Sangat Setuju 133 36,53% 

Setuju 122 33,51% 

Ragu-Ragu 19 5,21% 

Tidak Setuju 46 12,63% 

Sangat Tidak Setuju 44 12,08% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.11 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan anggota koperasi baqiyah mart dapat mengembangkan 

usahanya secara baik. Dari 364 responden, sebanyak 133 orang responden 

dengan persentase 36,53% menjawab “Sangat Setuju”, 122 orang responden 

dengan persentase 33,51% menjawab “Setuju”, 19 orang responden dengan 

persentase 5,21% menjawab “Ragu-Ragu”, 46 orang responden dengan 

persentase 12,63% menjawab “Tidak Setuju” dan 44 orang responden dengan 

persentase 12,08% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.12 

KOPERASI BAQIYAH MART MAMPU MEMBERIKAN BARANG 

YANG BERKUALITAS TERBAIK DENGAN HARGA YANG MURAH 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

8 Sangat Setuju 112 30,76% 
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Setuju 96 26,34% 

Ragu-Ragu 25 6,86% 

Tidak Setuju 84 23,07% 

Sangat Tidak Setuju 47 12,91% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.12 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan koperasi baqiyah mart mampu memberikan barang yang 

berkualitas terbaik dengan harga yang murah. Dari 364 responden, sebanyak 

112 orang responden dengan persentase 30,76% menjawab “Sangat Setuju”, 

96 orang responden dengan persentase 26,34% menjawab “Setuju”, 25 orang 

responden dengan persentase 6,86% menjawab “Ragu-Ragu”, 84 orang 

responden dengan persentase 23,07% menjawab “Tidak Setuju” dan 47 orang 

responden dengan persentase 12,91% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

 

TABEL IV.13 

PENGELOLA KOPERASI BAQIYAH MART JUJUR DALAM 

MENYAMPAIKAN KONDISI BARANG YANG TERSEDIA 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

9 

Sangat Setuju 198 54,39% 

Setuju 83 22,80% 

Ragu-Ragu 16 4,39% 

Tidak Setuju 34 9,34% 

Sangat Tidak Setuju 33 9,06% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.13 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan pengelola koperasi baqiyah mart jujur dalam 

menyampaikan kondisi barang yang tersedia. Dari 364 responden, sebanyak 

198 orang responden dengan persentase 54,39% menjawab “Sangat Setuju”, 

83 orang responden dengan persentase 22,80% menjawab “Setuju”, 16 orang 

responden dengan persentase 4,39% menjawab “Ragu-Ragu”, 34 orang 

responden dengan persentase 9,34% menjawab “Tidak Setuju” dan 33 orang 

responden dengan persentase 9,06% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.14 

HARGA YANG DITAWARKAN KOPERASI BAQIYAH MART 

BERDASARKAN HARGA PENJUALAN MENURUT HARGA PASAR 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

10 

Sangat Setuju 140 38,46% 

Setuju 113 31,04% 

Ragu-Ragu 27 7,41% 

Tidak Setuju 48 13,18% 

Sangat Tidak Setuju 36 9,89% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.14 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan harga yang ditawarkan koperasi baqiyah mart 

berdasarkan harga penjualan menurut harga penjualan menurut harga pasar. 

Dari 364 responden, sebanyak 140 orang responden dengan persentase 38,47% 

menjawab “Sangat Setuju”, 113 orang responden dengan persentase 31,04% 
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menjawab “Setuju”, 27 orang responden dengan persentase 7,41% menjawab 

“Ragu-Ragu”, 48 orang responden dengan persentase 13,18% menjawab 

“Tidak Setuju” dan 36 orang responden dengan persentase 9,89% menjawab 

“Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.15 

YANG DISEDIAKAN DI KOPERASI BAQIYAH MART 

BERDASARKAN APA YANG DIBUTUHKAN PARA SANTRI BUKAN 

KEHENDAK PARA PENGURUS 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

11 

Sangat Setuju 110 30,21% 

Setuju 134 36,81% 

Ragu-Ragu 21 5,76% 

Tidak Setuju 38 10,43% 

Sangat Tidak Setuju 61 16,75% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.15 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan yang disediakan di koperasi baqiyah mart berdasarkan 

apa yang dibutuhkan para santri bukan kehendak para pengurus. Dari 364 

responden, sebanyak 110 orang responden dengan persentase 30,21% 

menjawab “Sangat Setuju”, 134 orang responden dengan persentase 36,81% 

menjawab “Setuju”, 21 orang responden dengan persentase 5,76 % menjawab 

“Ragu-Ragu”, 38 orang responden dengan persentase 10,43% menjawab 

“Tidak Setuju” dan 61 orang responden dengan persentase 16,75% menjawab 

“Sangat Tidak Setuju”. 
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TABEL IV.16 

PELANGGAN KOPERASI BBAQIYAH MART TIDAK HANYA DARI 

KALANGAN SANTRI SAJA TETAPI JUGA DARI MASYARAKAT 

SEKITAR 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

12 

Sangat Setuju 50 13,73% 

Setuju 34 9,34% 

Ragu-Ragu 112 30,76% 

Tidak Setuju 118 32,41% 

Sangat Tidak Setuju 50 13,73% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.16 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan pelanggan koperasi baqiyah mart tidak hanya dari 

kalangan santri saja tetapi juga dari masyarakat sekitar. Dari 364 responden, 

sebanyak 50 orang responden dengan persentase 13,73% menjawab “Sangat 

Setuju”, 34 orang responden dengan persentase 9,34% menjawab “Setuju”, 112 

orang responden dengan persentase 30,76% menjawab “Ragu-Ragu”, 118 

orang responden dengan persentase 32,41% menjawab “Tidak Setuju” dan 50 

orang responden dengan persentase 13,73% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.17 

KOPERASI BAQIYAH MART MEMBERIKAN KEBEBASAN 

KEPADA MASYARAKAT UNTUK BERPENDAPAT MENGENAI 

BARANG YANG TERSEDIA 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

13 

Sangat Setuju 120 32,96% 

Setuju 134 36,81% 
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Ragu-Ragu 19 5,21% 

Tidak Setuju 48 13,18% 

Sangat Tidak Setuju 43 11,81% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.17 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan koperasi baqiyah mart memberikan kebebasan kepada 

masyarakat untuk berpendapat mengenai barang yang tersedia. Dari 364 

responden, sebanyak 120 orang responden dengan persentase 32,96% 

menjawab “Sangat Setuju”, 134 orang responden dengan persentase 36,81% 

menjawab “Setuju”, 19 orang responden dengan persentase 5,21% menjawab 

“Ragu-Ragu”, 48 orang responden dengan persentase 13,18% menjawab 

“Tidak Setuju” dan 43 orang responden dengan persentase 11,81% menjawab 

“Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.18 

KOPERASI BAQIYAH MART MEMBERIKAN ARAHAN DAN 

PENDIDIKAN KEPADA PARA ANGGOTANYA UNTUK MEMILIKI 

RASA TANGGUNG JAWAB DAN KEGOTONG ROYONGAN 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

14 

Sangat Setuju 10 2,74% 

Setuju 144 39,56% 

Ragu-Ragu 99 27,19% 

Tidak Setuju 61 16,75% 
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Sangat Tidak Setuju 50 13,75% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.18 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan koperasi baqiyah mart memberikan arahan dan 

pendidikan kepada para anggotanya untuk memiliki rasa tanggung jawab dan 

kegotong royongan. Dari 364 responden, sebanyak 10 orang responden dengan 

persentase 2,74% menjawab “Sangat Setuju”, 144 orang responden dengan 

persentase 39,56% menjawab “Setuju”, 99 orang responden dengan persentase 

27,19% menjawab “Ragu-Ragu”, 61 orang responden dengan persentase 

16,75% menjawab “Tidak Setuju” dan 50 orang responden dengan persentase 

13,73% menjawab  “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.19 

KOPERASI BAQIYAH MART MEMBERIKAN ARAHAN DAN 

PENDIDIKAN KEPADA PARA ANGGOTNYA UNTUK BERBAGI 

DAN EMPATI DEMI MEWUJUDKAN TATANAN SOSIAL YANG 

MAJU, ADIL DAN BERADAP 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

15 

Sangat Setuju 24 6,59% 

Setuju 84 23,07% 

Ragu-Ragu 108 29,67% 

Tidak Setuju 71 19,50% 

Sangat Tidak Setuju 77 21,15% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.19 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan koperasi baqiyah mart memberikan arahan dan 

pendidikan kepada para anggotanya untuk berbagi dan empati demi 

mewujudkan tatanan sosial yang maju, adil dan beradab. Dari 364 responden, 

sebanyak 24 orang responden dengan persentase 6,59% menjawab “Sangat 

Setuju”, 84 orang responden dengan persentase 23,07% menjawab “Setuju”, 

108 orang responden dengan persentase 29,67% menjawab “Ragu-Ragu”, 71 

orang responden dengan persentase 19,50% menjawab “Tidak Setuju” dan 77 

orang responden dengan persentase 21,15% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.20 

BERBELANJA DI KOPERASI BAQIYAH MART TANPA PAKSAAN 

OLEH SIAPAPUN 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

16 

Sangat Setuju 35 9,61% 

Setuju 116 31,86% 

Ragu-Ragu 86 23,62% 

Tidak Setuju 68 18,68% 

Sangat Tidak Setuju 59 16,20% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.20 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan berbelanja di koperasi baqiyah mart tanpa paksaan oleh 

siapapun. Dari 364 responden, sebanyak 35 orang responden dengan persentase 

9,61% menjawab “Sangat Setuju”, 116 orang responden dengan persentase 
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31,86% menjawab “Setuju”, 86 orang responden dengan persentase 23,62% 

menjawab “Ragu-Ragu”, 68 orang responden dengan persentase 18,68% 

menjawab “Tidak Setuju” dan 59 orang responden dengan persentase 16,20% 

menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

TABEL IV.21 

KOPERASI BAQIYAH MART MEMBANTU EKONOMI 

MASYARAKAT SEKITAR PESANTREN 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

17 
 

Sangat Setuju 95 26,09% 

Setuju 126 34,61% 

Ragu-Ragu 36 9,89% 

Tidak Setuju 65 17,85% 

Sangat Tidak Setuju 42 11,53% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.21 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan koperasi baqiyah mart membantu ekonomi masyarakat 

sekitar pesantren. Dari 364 responden, sebanyak 95 orang responden dengan 

persentase 26,09% menjawab “Sangat Setuju”, 126 orang responden dengan 

persentase 34,61% menjawab “Setuju”, 36 orang responden dengan persentase 

9,89% menjawab “Ragu-Ragu”, 65 orang responden dengan persentase 

17,85% menjawab “Tidak Setuju” dan 42 orang responden dengan persentase 

11,53% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 
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TABEL IV.22 

KOPERASI BAQIYAH MART DAPAT MENSEJAHTERAKAN 

MASYARAKAT SEKITAR PESANTREN 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

18 

Sangat Setuju 55 15,10% 

Setuju 116 31,86% 

Ragu-Ragu 106 29,12% 

Tidak Setuju 25 6,86% 

Sangat Tidak Setuju 62 17,03% 

Jumlah  364 100% 

Sumber: Data Olahan Angket, 2022 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel IV.22 di atas diketahui 

bahwa dari pernyataan koperasi baqiyah mart dapat mensejahterakan 

masyarakat sekitar pesantren. Dari 364 responden, sebanyak 55 orang 

responden dengan persentase 15,10% menjawab “Sangat Setuju”, 116 orang 

responden dengan persentase 31,86% menjawab “Setuju”, 106 orang 

responden dengan persentase 29,12% menjawab “Ragu-Ragu”, 25 orang 

responden dengan persentase 6,86% menjawab “Tidak Setuju” dan 62 orang 

dengan persentase 17,03% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 
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2. Reduksi Data 

TABEL IV.23 

Reduksi Data 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apa yang melatar 

belakangi berdirinya 

baqiyah mart ini? 

 

PH→Sebab didirikannya koperasi untuk santri 

belanja dan untuk membantu pondok. 

BI→ Didirikannya koperasi untuk menjalankan 

peraturan pondok pesantren supaya santri 

tidak bebas keluar dari lingkungan pondok 

pesantren. 

JN→ Berdirinya koperasi ini yaitu untuk memenuhi 

segala kebutuhan para santri.  

 

2 

Bagaimana struktur 

organisasi koperasi 

baqiyah mart ini? 

 

PH→ Disini saya sebagai penasehat koperasi. 

BI→. Saya dipercaya sebagai pengelola sekaligus 

penjaga koperasi. 

JN→ Saya dipercaya sebagai penjaga koperasi. 

3 

Apa jenis produk unggulan 

yang ada di koperasi 

baqiyah mart ini? 

 

PH→ Koperasi hanya menjual perlengkapan santri 

sehari-hari seperti kitab, makanan dan alat 

tulis. 

BI→Koperasi menjual perlengkapan belajar santri, 

perlengkapan mandi, perlengkapan memasak 

dan snak-snak yang di datangkan dari luar 

pondok pesantren. 

JN→Produk unggulan di koperasi ini adalah 

menjual kebutuhan santri sehari-hari seperti 

makanan instan. 
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4 

Adakah kendala dalam 

mengelola koperasi 

baqiyah mart? 

 

PH→Kendala mengelola koperasi kurangnya 

orang yang menjaga koperasi. 

BI→Kendala dalam pengelolaan koperasi yaitu 

kurangnya pegawai koperasi dan tidak fokus 

terhadap koperasi saja. 

JN→Kurangnya pegawai atau yang menjaga 

koperasi. 

5 

Bagaimana mengatasi 

kendala pada koperasi 

baqiyah mart ini? 

 

PH→Mengatasi kendala dengan menambah 

pegawai untuk menjaga koperasi. 

BI→Cara mengatasi kendala ialah menambah 

karyawan koperasi. 

JN→Mengatasi kendalanya yaitu menambah orang 

untuk menjaga koperasi.  

6 

Dengan adanya koperasi 

apakah sudah menunjang 

seluruh kebutuhan santri di 

pondok pesantren? 

 

PH→Dengan adanya koperasi sangat membantu 

memenuhi kebutuhan santri. 

BI→Dengan adanya koperasi cukup untuk 

membantu memenuhi sebagian kebutuhan 

santri. 

JN→Cukup membantu memenuhi kebutuhan 

santri. 

7 

Apakah dengan adanya 

koperasi baqiyah mart ini 

dapat membantu 

meningkatkan ekonomi 

pondok pesantren? 

 

PH→Adanya koperasi sangat membantu untuk 

meningkatkan perekonomian pesantren. 

BI→ Dengan adanya koperasi ini cukup membantu 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren. 

JN→Adanya koperasi dapat membantu 

meningkatkan ekonomi pesantren.  

8 

Apasaja yang telah 

koperasi bantu dalam hal 

meningkatkan 

perekonomian pesantren? 

PH→yang nyata terlihat bantuan dari koperasi 

yaitu koperasi dapat membangun gerbang 

dan koperasi putri. 
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 BI→Yang koperasi bantu salah satunya bisa 

membangun cabang koperasi untuk putri dan 

membangun gerbang khusus untuk putri 

serta membantu perbaikan asrama. 

JN→Yang koperasi bantu dan terlihat yaitu 

perbaikan asrama dan dapat membangun 

gerbang sekaligus koperasi yg dikhususkan 

untuk putri. 

9 

Kendala apa yang dihadapi 

koperasi baqiyah mart 

dalam meningkatkan 

ekonomi pondok 

pesantren? 

 

PH→ Untuk kendala koperasi membantu ekonomi 

pondok ini terletak pada modal koperasi 

yang sedikit 

BI→ Kendalanya yaitu kurangnya modal untuk 

memperbanyak barang. 

JN→ Kendala dalam meningkatkan ekonomi 

pesantren yaitu kurangnya modal untuk 

memperbanyak barang. 

10 

Bagaimana sistem 

penerapan manajemen 

koperasi baqiyah mart 

dalam meningkatkan 

perekonomian pondok 

pesantren? 

 

PH→Dari segi manajemen koperasi tidak 

menerapkan manajemen secara khusus untuk 

kelangsungan koperasi 

BI→Dari segi manajemen, koperasi tidak memiliki 

perencanaan khusus hanya mengikuti alur, 

pengawasan yang dilakukan oleh penasehat 

koperasi hanya untuk mengetahui penjualan 

meningkat atau menurun. 

JN→ Manajemen koperasi dari segi perencanaan, 

koperasi tidak merencanakan secara khusus 

tetapi dari pengawasan, ada pengawasan dari 

penasehat koperasi untuk mengetahui 

penjualan meningkat atau menurun. 
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11 

Program apasaja yang telah 

dilaksanakan koperasi 

dalam meningkatkan 

perekonomian pondok 

pesantren? 

 

PH→Setiap keuntungan koperasi dipergunakan 

untuk meningkatkan ekonomi pondok 

BI→Program unntuk meningkatkan ekonomi 

pondok pesantren yaitu keuntungan 

dipergunakan untuk membantu sebagian 

pembangunan pondok pesantren. 

JN→Upaya koperasi dalam membantu 

meningkatkan ekonomi pondok yaitu 

keuntungan dari koperasi dipergunakan 

untuk membantu pembangunan pondok 

pesantren. 

Keterangan : PH (Pahdi), BI (Bahrul Ilmi) dan JN (Junaidi) 

C. Analisis Data 

1. Display Data 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan pertama yang dijawab oleh 3 

orang informan sebagai penguat dari data angket, masing-masing informan 

memiliki jawaban yang berbeda mengenai latar belakang berdirinya koperasi, 

namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memenuhi segala kebutuhan 

santri sehari-hari. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyanyaan kedua yang dijawab oleh 3 

orang informan, semua informan sepakat menjawab bahwa organisasi koperasi 

memiliki 1 penasehat dan 2 orang sebagai pengelola koperasi. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan ketiga yang dijawab 3 orang 

informan, semua informan mengatakan bahwa produk unggulan dari koperasi 

yaitu perlengkapan santri dan makanan instan. 
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Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan keempat yang dijawab oleh 3 

orang informan, semua informan menjawab bahwa kendala dalam pengelolaan 

koperasi yaitu kurangnya pegawai dalam mengelola koperasi. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan kelima yang dijawab oleh 3 

orang informan, semua informan sepakat menjawab bahwa mengatasi kendala 

dalam pengelolaan koperasi yaitu dengan menambah pegawai untuk mengelola 

loperasi. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan keenam yang dijawab oleh 3 

orang informan, 2 informan sepakat menjawab bahwa adanya koperasi cukup 

membantu dalam hal memenuhi kebutuhan santri. Namun terdapat jawaban 

berbeda dari PH yang mengatakan bahwa adanya koperasi sangat membantu 

memenuhi kebutuhan santri. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan ketujuh yang dijawab oleh 3 

orang informan, PH mengatakan bahwa adanya koperasi sangat membantu 

dalam meningkatkan perekonomian pesantren, BI mengatakan bahwa dengan 

adanya koperasi cukup membantu meningkatkan perekonomian pesantren, JN 

mengatakan bahwa adanya koperasi dapat membantu ekonomi pesantren. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan kedelapan yang dijawab oleh 3 

orang informan, semua informan sepakat menjawab bahwa yang koperasi bantu 

dalam hal meningkatkan perekonomian pesantren yaitu pembangunan gerbang 

putri dan koperasi putri. 
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Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan kesembilan yang dijawab oleh 

3 orang informan, semua sepakat mengatakan bahwa kendala koperasi dalam 

meningkatkan ekonomi pesantren yaitu terdapat pada modal yang sedikit. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan kesepuluh yang dijawab oleh 3 

orang informan, semua informan sepakat bahwa dalam mengelola koperasi tidak 

menerapkan manajemen secara khusus. 

Berdasarkan reduksi data dari pertanyaan kesebelas yang dijawab oleh 3 

orang informan, semua informan sepakat bahwa program koperasi untuk 

meningkatkan ekonomi pondok dengan cara semua keuntungan koperasi untuk 

membantu pembangunan pesantren. 

2. Verifikasi Data 

a. Apakah koperasi  berperan dalam meningkatkan perekonomian 

pesantren 

Koperasi adalah salah satu bangun usaha di Indonesia yang merupakan 

tempat masyarakat memberdayakan dirinya. Oleh karena itu, koperasi sebagai 

salah satu urat nadi perekonomian bangsa perlu dikembangkan bersama 

kegiatan usaha ekonomi lainnya. Dengan memberdayakan koperasi berarti pula 

memberdayakan masyarakat, yang pada akhirnya memberdayakan 

perekonomian nasional.1 

Di pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan tidak hanya 

mengajarkan tentang agama atau kitab kuning saja, tetapi pesantren juga 

                                                             
1 M. firdaus dan Agus Edhi Susanto, perkoperasian: sejarah, teori dan praktek, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2002), Hlm. 45 
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dikembangkan menjadi basis ekonomi yaitu dengan mendirikannya koperasi. 

Koperasi yang ada di pondok pesantren adalah koperasi yang didirikan 

dilingkungan pondok pesantren tidak hanya untuk menunjang kebutuhan 

warga yang ada di dalam pondok pesantren tetapi juga dapat membantu 

perekonomian pondok.  

Untuk melihat peran koperasi  dalam meningkatkan perekonomian 

pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan maka didapatkan 

hasil rekapitulasi angket yang peneliti sebarkan kepada 486 responden 

sebagai berikut: 

 

TABEL IV.24 

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG PERAN KOPERASI 

BAQIYAH MART DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN 

PONDOK PESANTREN AL-BAAQIYATUSSA’ADIYYAH 

TEMBILAHAN HULU 

 

NO TABEL 

SS 

(5) 

S 

(4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

JUMLAH 

1 IV.5 

210 120 24 10 0 364 

57,63% 32,96% 6,59% 2,74% 0% 100% 

2 IV.6 

103 91 124 10 36 364 

28,29% 25% 34,06% 2,74% 0%9,89 100% 

3 IV.7 

43 31 124 110 56 364 

11,81% 8,51% 34,06% 30,21% 15,38% 100% 
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4 IV.8 

93 131 24 62 54 364 

25,54% 35,98% 6,59% 17,03% 14,83% 100% 

5 IV.9 

193 142 29 0 0 364 

53,02% 39,01% 7,96% 0% 0% 100% 

6 IV.10 

33 162 129 26 14 364 

9,06% 44,50% 35,43% 7,14% 3,84% 100% 

7 IV.11 

133 122 19 46 44 364 

36,53% 33,51% 5,21% 12,63% 12,08% 100% 

8 IV.12 

112 96 25 84 47 364 

30,76% 26,37% 6,86% 23,07% 12,91% 100% 

9 IV.13 

198 83 16 34 33 364 

54,39% 22,80% 4,39% 9,34% 9,06% 100% 

10 IV.14 

140 113 27 48 36 364 

38,46% 31,04% 7,41% 13,18% 9,89% 100% 

11 IV.15 

110 134 21 38 61 364 

30,21% 36,81% 5,76% 10,43% 16,75% 100% 

12 IV.16 

50 34 112 118 50 364 

13,73% 9,34% 30,76% 32,41% 13,73% 100% 

13 IV.17 

120 134 19 48 43 364 

32,96% 36,81% 5,21% 13,18% 11,81% 100% 

14 IV.18 

10 144 99 61 50 364 

2,74% 39,56% 27,19% 16,75% 13,73% 100% 
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15 IV.19 

24 84 108 71 77 364 

6,59% 23,07% 29,67% 19,50% 21,15% 100% 

16 IV.20 

35 116 86 68 59 364 

9,61% 31,86% 23,62% 18,68% 16,20% 100% 

17 IV.21 

95 126 36 65 42 364 

26,09% 34,61% 9,89% 17,85% 11,53% 100% 

18 IV.22 

55 116 106 25 62 364 

15,10% 31,86% 29,12% 6,86% 17,03% 100% 

 

JUMLAH  1.757 1.979 1.128 924 764 6.552 

PERSENTASE 26,73% 30,20% 17,21% 14,10% 11,66% 100% 

Sumber: Data Olahan Angket 2022 

Berdasarkan tabel di atas rekapitulasi hasil data angket mengenai 

peran koperasi baqiyah mart menunjukkan bahwa 1.757 tanggapan “Sangat 

Setuju” dengan persentase 26,73%, 1.979 tanggapan “Setuju” dengan 

persentase 30,20%, 1.128 tanggapan “Ragu-Ragu” dengan persentase 

17,21%, 924 tanggapan “Tidak Setuju” dengan persentase  14,10% dan 764 

tanggapan “Sangat Tidak Setuju” dengan persentase 11,66%. 

Dari hasil rekapitulasi pada tabel IV.24 maka data peran koperasi 

baqiyah mart dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-

Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu di analisis menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

P= 
𝐹

𝑁
 × 100 
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Keterangan: 

P= Persentase 

F= Frekuensi 

N= Jumlah 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel IV.24 di atas dapat diketahui 

bahwa untuk mendapatkan persentase akhir maka masing-masing alternatif 

dikalikan dengan standar nilai yang ditentukan pada setiap poinnya. Hasil 

yang diperoleh sebagai berikut: 

Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS)  : 1.757 × 5 = 8.785 

Alternatif jawaban Setuju (S)   : 1.979 × 4 = 7.916 

Alternatif jawaban Ragu-Ragu (RG)  : 1.128 × 3 = 3.384 

Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS)  : 924× 2 = 1.848 

Alternatif jawaban Sangat Tidak setuju (STS) : 764 × 1 = 764 

       Jumlah = 22.697 

 N = 1.757 + 1.979 + 1.128 + 924 + 764 = 6.552 

= 6.552 × 5 

= 32.670 

Angka persentasenya dengan rumus sebagai berikut: 

P= 
𝐹

𝑁
 × 100 

P= 
22.697

32.670
 × 100  

P= 69,28% 
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Dari perhitungan di atas, diperoleh angka persentase peran koperasi  

sebesar 69,28%. Berdasarkan persentase tersebut dan disesuaikan dengan 

klasifikasi persentase, maka peran koperasi baqiyah mart dalam 

meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah 

Tembilahan Hulu di kategorikan “Baik” hal ini terlihat dari persentase akhir 

yaitu 69,28%, karena angka 69,28% terletak pada rentang 61%-80% 

Dari hasil rekapitulasi data angket dengan hasil 69,28% berkategori 

baik maka koperasi  bisa dikatakan cukup berperan dalam meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren Al-Baqiyatussa’diyah Tembilahan Hulu. 

b. Apa saja peran koperasi baqiyah mart dalam meningkatkan 

perekonomian pesantren 

Dalam hasil penelitian mengenai apasaja peran koperasi   dalam 

meningkatkan perekonomian pondok pesantren yang peneliti lakukan, 

peneliti menemukan bahwa koperasi  berperan juga dalam pengembangan 

ekonomi yang ada di pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyah Tembilahan 

Hulu seperti halnya kopersi berkontribusi dalam sektor jual beli dalam hal 

pemenuhan kebutuhan santri sehari-hari. 

Dalam meningkatkan ekonomi atau ikut andil dalam membantu 

pembangunan di pondok pesantren Al-Baqiyatussa’adiyah Tembilahan Hulu 

yang dapat digunakan secara bersama-sama, koperasi   membantu 

pembangunan gerbang yang dipergunakan khusus oleh santri perempuan dan 

pembangunan koperasi yang khusus dipergunakan oleh santri perempuan 

serta koprasi  membantu perbaikan asrama yang butuh perbaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti jelaskan di atas maka dapat di 

simpulkan bahwa: 

1. Koperasi berperan baik dalam meningkatkan perekonomian di pondok 

pesantren Al-Baqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu. Dengan hasil mencapai 

69,28% dikategorikan “BAIK” karena angka 69,28% berada pada 61%-80%.  

2. Peran koperasi  dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren Al-

Baqiyatussa’adiyah Tembilahan Hulu koperasi  dapat membantu 

pembangunan gerbang dan koperasi yang khusus dipergunakan untuk santri 

putri serta membantu perbaikan asrama. 

 

B. Saran  

Bardasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk pengelola, hendaknya pengelola koperasi tidak hanya berfokus menjual 

barang kebutuhan santri saja tetapi juga melayani penjualan kepada masyarakat 

sekitar pondok pesantren, agar penjualan lebih optimal. Dan untuk pengelola 

agar berupaya untuk mencari tambahan modal supaya persediaan barang lebih 

banyak. Kemudian untuk pengelola agar memeperhatikan manajemen koperasi 

supaya hasil yang di inginkan tercapai dengan baik 
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2. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya memperluas penelitian agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih lengkap tentang peran koperasi dalam 

meningkatkan perekonomian pesantren dan faktor yang mempengaruhi peran 

koperasi dalam meningkatkan perekonomin pondok pesantren. 
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Angket Penelitian 

 

 

 

Program Studi Ekonom Syariah 

STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan 

 

Kepada Yth, 

Saudara/i 

Pondok Pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Perkenalkan nama saya Nur Sofia Nita mahasiswi program Studi Ekonomi 

Syariah STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan, meminta waktu saudara/i sejenak 

untuk mengisi angket dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya yang 

berjudul “Peran Koperasi Baqiyah Mart Dalam Meningkatkan perekonomian 

Pondok Pesantren Al-Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Hulu”. Angket ini terkait 

dengan peran koperasi dalam hal meningkatkan perekonomian pondok pesantren, 

angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pertanyaan yang benar 

atau salah. Jawaban saudara/i akan dirahasiakan, terkait penulisan identitas hanya 

untuk mempermudah pengelolaan data saja. 

Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan. Oleh karena itu, 

saya harap saudara/i mengisi angket ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

Salam Hormat 

 
Nur Sofia Nita 

(Mahasiswi STAI Auliaurrasyiddin) 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nomor (Diisi Oleh Peneliti)  : 

Nama     : 

Jenis Kelamin    : 

Umur     : 

 

A. PETUNJUK RANGKAIAN ANGKET 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan 

memberi tanda centang (√) atau silang ( X) dengan ketentuang sebagai 

berikut: 

SS  : Jika anda Sangat Setuju 

S  : Jika anda Setuju 

RG : Jika anda Ragu-ragu 

TS : Jika anda Tidak Setuju 

STS : Jika anda Sangat Tidak Setuju 

 

 

Contoh:  

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1 

Koperasi hanya untuk menyimpan 

uang 

   √  
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B. PERAN KOPERASI BAQIYAH MART 

NO PERNYATAAN 

 

SS S RG TS STS 

Indikator: Ekonomi 

1 Koperasi baqiyah mart menyediakan 

keperluan santri sesuai dengan 

kebutuhan sehari-hari 

     

2 Masyarakat bisa menitipkan barang 

dagangannya di koperasi baqiyah 

mart 

     

3 Koperasi baqiyah mart membagi sisa 

hasil usaha sesaui dengan partisipasi 

anggota 

     

4 Koperasi baqiyah mart menyediakan 

barang keperluan santri dengan harga 

yang murah 

     

5 Para santri tidak diperkenankan 

berbelanja kebutuhan selain 

dikoperasi baqiyah mart 

     

6 Koperasi baqiyah mart membantu 

meningkatkan penghasilan anggota 

     

7 Anggota koperasi baqiyah mart dapat 

mengembangkan usahanya secara 

baik 

     

8 Koperasi mampu memberikan barang 

yang berkualitas terbaik dengan harga 

murah  
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9 Pengelola koperasi baqiyah mart jujur 

dalam menyampaikan kondisi barang 

yang tersedia 

     

10 Harga yang ditawarkan koperasi 

baqiyah mart berdasarkan harga 

penjualan menurut harga pasar 

     

11 Yang disediakan di koperasi baqiyah 

mart berdasarkan apa yang 

dibutuhkan para santri bukan 

kehendak para pengurus 

     

12 Pelanggan koperasi baqiyah mart 

tidak hanya dari kalangan santri saja 

tetapi juga masyarakat sekitar 

     

13 Koperasi baqiyah mart memberikan 

kebebasan kepada masyarakat untuk 

berpendapat mengenai barang yang 

tersedia 

     

Indikator: Sosial 

14 Koperasi bagiyah mart memberikan 

arahan pendidikan kepada para 

anggotanya untuk memiliki rasa 

tanggung jawab dan kegotong 

royongan 

     

15 Koperasi baqiyah mart memberikan 

arahan dan pendidikan kepada para 

anggotanya untuk berbagi dan empati 

demi mewujudkan tatanan sosial yang 

maju, adil dan beradab 

     

16 Berbelanja dikoperasi baqiyah mart 

tanpa paksaan oleh siapapun 
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17 Koperasi baqiyah mart membantu 

ekonomi masyarakat sekitar 

pesantren 

     

18 Koperasi baqiyah mart dapat 

mensejahterakan masyarakat sekitar 

pesantren 

     

 

Tembilahan, 2 Maret 2022 

 

 

Diketahui           

Dosen Pembimbing Peneliti

   

Seri Yanti Siagian, M.Pd.    Nur Sofia Nita 

NIDN.2119109102     NIRM. 1209.18.08583 
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DAFTAR WAWANCARA 

PERAN KOPERASI BAQIYAH MART DALAM MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN PONDOK PESANTREN AL-

BAAQIYATUSSA’ADIYYAH  

TEMBILAHAN HULU 

 

1) Apa yang melatar belakangi berdirinya koperasi baqiyah mart ini? 

2) Bagaimana struktur organisasi koperasi baqiyah mart ini? 

3) Apa jenis produk unggulan yang ada di koperasi baqiyah mart ini? 

4) Adakah kendala dalam mengelola koperasi baqiyah mart ini? 

5) Bagaimana mengatasi kendala pada koperasi baqiyah mart ini? 

6) Dengan adanya koperasi apakah sudah menunjang seluruh kebutuhan santri 

di pondok pesantren? 

7) Apakah dengan adanya koperasi baqiyah mart ini dapat membantu 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren? 

8) Apasaja yang telah koperasi bantu dalam hal meningkatkan perekonomian 

pondok pesantren? 

9) Kendala apa yang dihadapi koperasi baqiyah mart dalam meningkatkan 

ekonomi pondok pesantren? 

10) Bagaimana sistem penerapan manajemen koperasi baqiyah mart dalam 

meningkatkan perekonomian pondok pesantren? 

11) Program apasaja yang telah dilaksanakan koperasi dalam meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren? 
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Tembilahan, 2 Maret 2022 

 

 

Diketahui           

Dosen Pembimbing Peneliti

   

Seri Yanti Siagian, M.Pd.    Nur Sofia Nita 

NIDN.2119109102     NIRM. 1209.18.08583 
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DATA INFORMAN 

Nama   : Ustadz Junaidi 

Umur   : 25 Tahun 

Pekerjaan  : Guru 

Alamat  : Jl. Gerilya. GG. Sinar Harapan 

Hari/Tanggal  : 27 Mei 2022 

 

12) Apa yang melatar belakangi berdirinya koperasi baqiyah mart ini? 

“Yang melatar belakangi berdirinya koperasi ini yaitu untuk 

memenuhi segala kebutuhan para santri karena santri tidak dibenarkan 

keluar dari lingkungan pondok pesantren jika tidak ada kepentingan 

yang mendesak” 

13) Bagaimana struktur organisasi koperasi baqiyah mart ini? 

“Sebagai penasehat yaitu ustadz Pahdi dan 2 orang penjaga yaitu 

ustadz Bahrul Ilmi dan ustadz Junaidi.” 

14) Apa jenis produk unggulan yang ada di koperasi baqiyah mart ini? 

“Produk unggulan di koperasi ini adalah menjual kebutuhan santri 

sehari-hari seperti makanan instan” 

15) Adakah kendala dalam mengelola koperasi baqiyah mart ini? 

“Kendala dalam pengelolaan koperasi ini iyalah kurangnya pegawai 

atau yang menjaga koperasi” 

16) Bagaimana mengatasi kendala pada koperasi baqiyah mart ini? 
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“Sesuai dengan kendala yang dihadapi koperasi maka mengatasi 

kendalanya yaitu menambah orang untuk menjaga koperasi” 

17) Dengan adanya koperasi apakah sudah menunjang seluruh kebutuhan 

santri di pondok pesantren? 

“Adanya koperasi ini sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan 

santri sehari-hari” 

18) Apakah dengan adanya koperasi baqiyah mart ini dapat membantu 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren? 

“Adanya koperasi ini membantu sebagian sarana dan prasarana yang 

ada di pondok pesantren, tidak sepenuhnya membantu dalam hal utuk 

meningkatkan perekonomian pesantren” 

19) Apasaja yang telah koperasi bantu dalam hal meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren? 

“Yang koperasi bantu dan terlihat yaitu perbaikan asrama dan dapat 

membangun gerbang sekaligus koperasi yg dikhususkan untuk putri” 

20) Kendala apa yang dihadapi koperasi baqiyah mart dalam 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren? 

“Kendalanya kurangnya modal” 

21) Bagaimana sistem penerapan manajemen koperasi baqiyah mart 

dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren? 

“Dari segi perencanaan pengelola tidak melakukan perencanaan 

khusus dalam mengelola koperasi, tetapi ada pengawasan dari 

penasehat koperasi yang dilakukan pada saat mau pengambilan 
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barang. Beliau menanyakan apakah barang periode ini penjualannya 

meningkat atau menurun” 

22) Program apasaja yang telah dilaksanakan koperasi dalam 

meningkatkan perekonomian pondok pesantren? 

“Keuntungan penjualan untuk membantu sebagian pembangunan 

pondok” 
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DATA INFORMAN 

Nama   : Ustadz Bahrul Ilmi  

Umur   : 27 Tahun 

Pekerjaan  : Guru 

Alamat  : Jl. Gerilya, GG. Sinar Harapan 

Hari\Tanggal  : 27 Mei 2022 

1) Apa yang melatar belakangi berdirinya koperasi baqiyah mart ini? 

“Yang melatar belakangi berdirinya koperasi ini yaitu karna santri 

tidak dibenarkan untuk keluar dari lingkungan pondok pesantren 

maka pondok mendirikan koperasi ini untuk memenuhi kebutuhan 

sehari harinya, intinya didirikannya koperasi untuk menjalankan 

peraturan pondok pesantren supaya santri tidak bebas keluar dari 

lingkungan pondok pesantren” 

2) Bagaimana struktur organisasi koperasi baqiyah mart ini? 

“Sebagai penasehat yaitu ustadz Pahdi dan 2 orang penjaga yaitu 

ustadz Bahrul Ilmi dan ustadz Junaidi.” 

3) Apa jenis produk unggulan yang ada di koperasi baqiyah mart ini? 

“Koperasi tidak membuat produk sendiri sebagai produk unggulan, 

koperasi hanya menjual perlengkapan belajar santri seperti halnya 

kitab-kitab, alat tulis, perlengkapan mandi, perlengkapan memasak 

seperti halnya beras, minyak dan snak-snak yang di datangkan dari 

luar pondok pesantren” 

4) Adakah kendala dalam mengelola koperasi baqiyah mart ini? 
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“Kendala dalam pengelolaan koperasi yaitu kurangnya pegawai 

koperasi, yang menjaga koperasi ini bukan khusus menjaga koperasi 

kami juga ikut mengajar santri itulah kendalanya tidak fokus terhadap 

koperasi saja”. 

5) Bagaimana mengatasi kendala pada koperasi baqiyah mart ini? 

“Dilihat dari kendalanya maka mengatasinya ialah menambah 

karyawan koperasi”. 

6) Dengan adanya koperasi apakah sudah menunjang seluruh kebutuhan 

santri di pondok pesantren? 

“Cukup membantu memenuhi sebagian kebutuhan santri, kalau untuk 

memenuhi seluruhnya itu belum seperti mengadakan pakaian itu 

koprasi tidak menyediakan.” 

7) Apakah dengan adanya koperasi baqiyah mart ini dapat membantu 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren? 

“Adanya koperasi ini cukup membantu meningkatkan ekonomi 

pondok pesantren, dalam hal ini membantu sarana dan prasarana 

pondok pesantren” 

8) Apasaja yang telah koperasi bantu dalam hal meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren? 

“Yang koperasi bantu salah satunya bisa membangun cabang koperasi 

untuk putri dan membangun gerbang khusus untuk putri” 

9) Kendala apa yang dihadapi koperasi baqiyah mart dalam 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren? 
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“Kendalanya yaitu kurangnya modal untuk memperbanyak barang, 

jadi jika modal banyak kemungkinan besar koperasi bisa lebih 

berkembang dan keuntungan juga besar tidak menutup kemungkinan 

koperasi bisa lebih banyak membantu perekonomian pesantren” 

10) Bagaimana sistem penerapan manajemen koperasi baqiyah mart 

dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren? 

“Untuk manajemen koperasi ini kita tidak sepenuhnya menerapkan 

dari segi perencanaan nya saja kita tidak melakukan perencanaan 

khususnya bagaimana, kita hanya mengikuti alurnya saja jika barang 

yang ada dikoperasi menipis maka kita mendatangkan barang yang 

dibutuhkan. Segi organisasidan pelaksanaan kami penjaga lah yang 

mengatur semua itu. Dan untuk pengawasan, itu penasehat meninjau 

langsung bagaimana pada periode pengambilan sebelumnya apakah 

penghasilan lebih dari modal atau kurang” 

11) Program apasaja yang telah dilaksanakan koperasi dalam 

meningkatkan perekonomian pondok pesantren? 

“Jika koperasi memiliki keuntungan, itu dipergunakan untuk 

membantu pembangunan di pondok dan upaya kami untuk membantu 

perekonomian pondok rencananya bulan Juli nanti koperasi cabang 

akan di jalankan supaya penghasilan cukup besar” 

  

FIN
AL



 
 

 
 

DATA INFORMAN 

Nama   : Ustadz Pahdi 

Umur   : 50 Tahun 

Pekerjaan  : Guru 

Alamat  : Jl.Gerilya parit 6 Tembilahan 

Hari\Tanggal  : Jum’at 3 Juni 2022 

1) Apa yang melatar belakangi berdirinya koperasi baqiyah mart ini? 

“Sebab didirikannya koperasi untuk santri belanja dan untuk 

membantu pondok” 

2) Bagaimana struktur organisasi koperasi baqiyah mart ini? 

“Sebagai penasehat yaitu ustadz Pahdi dan 2 orang penjaga yaitu 

ustadz Bahrul Ilmi dan ustadz Junaidi.” 

3) Apa jenis produk unggulan yang ada di koperasi baqiyah mart ini? 

“Koperasi menjual perlengkapan santri seperti kitab, makanan dan 

alat tulis” 

4) Adakah kendala dalam mengelola koperasi baqiyah mart ini? 

“Kendala mengelola koperasi kurangnya orang yang menjaga 

koperasi” 

5) Bagaimana mengatasi kendala pada koperasi baqiyah mart ini? 

“Menambah pegawai” 

6) Dengan adanya koperasi apakah sudah menunjang seluruh kebutuhan 

santri di pondok pesantren? 
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“Sangat memenuhi untuk kebutuhan santri sehari-hari, apalagi untuk 

membeli cemilan saya rasa di koperasi cukup lengkap” 

7) Apakah dengan adanya koperasi baqiyah mart ini dapat membantu 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren? 

“Jelas sangat membantu. Kadang-kadang ada keperluan yang 

mendesak uang dari keuntungan koperasi itu lah yang kami 

pergunakan. 

8) Apasaja yang telah koperasi bantu dalam hal meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren? 

“Yang jelas-jelas nyata dapat dilihat pembangunan gerbang dan 

koperasi putri itu 100% uang hasil koperasi” 

9) Kendala apa yang dihadapi koperasi baqiyah mart dalam 

meningkatkan ekonomi pondok pesantren? 

“Kurang modal, intinya jika modal banyak, maka banyak 

pnghasilannya. 

10) Bagaimana sistem penerapan manajemen koperasi baqiyah mart 

dalam meningkatkan perekonomian pondok pesantren? 

“Koperasi ini tidak di manajemen secara khusus hanya mengikui alur 

saja” 

11) Program apasaja yang telah dilaksanakan koperasi dalam 

meningkatkan perekonomian pondok pesantren? 

“Keutungan koperasi dipergunakan untuk membantu pembangunan 

pondok”
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DOKUMENTASI 

 

Pondok pesantren Al-Baaqiyyatussa’adiyyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan koperasi baqiyah mart 
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Pengantaran surat riset  pada tanggal 5 Maret 2022  

 

 

Pengisian Angket pada tanggal 13 Mei 2022 di koperasi baqiyah mart 
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pengisian angket pada tanggal 20 Mei 2022 di koperasi baqiyah mart 

 

 

Pengisian angket pada tanggal 23 Mei 2022 di kperasi baqiyah mart 
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Pengisisn angket pada tanggal 23 Mei 2022 di koperasi baqiyah mart 

Pengisian angket pada tanggal 27 Mei 2022 di koperasi baqiyah Mart 
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Pengisian angket pada tanggal 27 Mei 2022 di koperasi baqiyah martz 

 

Pengisian angket pada tanggal 27 Mei 2022 di koperasi baqiyah Mart 
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Wawancara kepada ustadz BI selaku pengelola koperasi dilakukan pada 

tanggal 27 Mei 2022 di koperasi baqiyah mart 

Wawancara kepada ustadz JN selaku pengelola koperasi dilakukan pada 

tanggal 27 Mei 2022 di koperasi baqiyah mart 
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Agen Sumber Pengambilan Barang Koperasi Baqiyah Mart
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Identitas Diri 

Nama                               : NUR SOFIA NITA 

Tempat Tanggal Lahir    : TEMBILAHAN, 1 MARET 1999 

Nama Ayah                      : MUDRA 

Nama Ibu                         : JASMINA 

Saudara Kandung            : NADIA DEWI AGUSTINA 

Alamat                             : Parit. Martapura Desa. Hidayah Kec. Pelangiran  

 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI                             : SDN 010 TEMBILAHAN 

SMP/MTS : PPS. AL-BAAQIYYATUSSA’ADIYYAH TEMBILAHAN 

SMA/MA                       : PPS. AL-BAAQIYYATUSSA’ADIYYAH TEMBILAHAN 
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